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Penelitian ini berjudul Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa (Tinjauan Dakwah Kultural). Penelitian ini memiliki 
rumusan masalah yakni Bagaimana Pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa ditinjau dari sudut pandang dakwah 
kultural. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui proses pelaksanaan 
aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 2) 
Mengetahui Pesan Dakwah dalam pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ditinjau dari sudut pandang 
dakwah kultural. dan menggunakan pendekatan Teologi, Sosiologi dan Sejarah. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
pemerintah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang digunakan 
adalah metode induktif dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu, reduksi data, display data, dan verification data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima proses pelaksanaan 
Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
yaitu, menyembelih kambing, Barzanji, Pemberian Nama, Pemotongan Rambut 
Anak dan Jajjakkang atau sesajian. Adapun yang mengandung pesan dakwah dalam 
pelaksanaan aqiqah ada tiga proses yakni, menyembelih kambing, pemotongan 
rambut, dan pemberian nama. Ketiga proses tersebut merupakan anjuran Nabi 
Muhammad saw. Pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa yang hanya sekedar tradisi tidak mengandung pesan 
dakwah, melainkan hanya sebatas pesan adat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Masyarakat kecil menganggap bahwa 
tradisi adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, sehingga masyarakat menganggap 
sebagai perbuatan dosa apabila tidak melaksanakannya. Kehadiran seseorang 
(da‟i) sangat diperlukan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat untuk 
melaksanakan aqiqah sesuai dengan syariat agama Islam. Tradisi yang dapat 
membawa kepada kemusyrikan sebaiknya dihilangkan dan diganti oleh hal-hal yang 
bermanfaat seperti, mengundang penceramah untuk memberikan nasehat aqiqah, 





A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama umat Muslim yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. sebagai Nabi dan Rasul diakhir zaman yang menjadi pedoman hidup seluruh 
manusia. Agama Islam adalah agama yang menganjurkan seluruh umat Islam untuk 
menyeru kepada kebaikan dan menjauhi dari yang mungkar dan untuk 
mengembangkan ajaran agama yang benar adalah dengan berdakwah.  
Dakwah adalah suatu aktivitas yang muncul semenjak Islam dihadirkan Allah 
kepada manusia melalui Nabi Muhammad saw. yang mencontohkan kepada umatnya 
dengan cara melalui lisan, tulisan dan perbuatannya.1 
Allah swt. menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya, kita bisa 
ketahui bahwa manusia memiliki kemampuan cipta, rasa dan karsa. Dengan 
kemampuan yang dimiliki, manusia memiliki potensi untuk mengembangkan dirinya 
menjadi insan yang kamil, yakni sebaik-baik manusia yang diciptakan Allah. 
Dakwah merupakan fenomena keagamaan yang bersifat ideal normatif dan 
merupakan fenomena sosial yang rasional, aktual dan empiris sebagai sunnatullah. 
Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa dakwah merupakan amal saleh 
(syariah dan akhlak) yang bersumber dari iman (aqiqah), takwa (apresiasi ke-
                                                 
1





Tuhanan) dan Islam (penyerahan diri) yang harus dilaksanakan sesuai sunnatullah 
yang dipahami manusia dalam bentuk ilmu pengetahuan.2  
Allah berfirman dalam QS Ali-Imran/3:104. 
 ِِۚرَهِ ٍُ
ت
لٱ َِ َغ َن









ِلَإ َنُٔغ تَدي ٞث ٌَّ
ُ
أ ًت ُلِِ ٌّ  َُلَ
ت
لَۡو
 َنُِٔحي تف ٍُ
ت
لٱ ًُ ُْ  َِمئََٰٓلْو
ُ
أَو   
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.3 
Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. memerintahkan umat Islam agar diantara 
mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu 
memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan pelanggaran 
terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru manusia untuk 
melakukan kebaikan dan mencegah dari keburukan, yaitu dengan cara menyadarkan 
manusia bahwa perbuatan-perbuatan yang baik itu akan mendatangkan keuntungan 
dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Akhirnya agama tidak mungkin 
terjaga tanpa adanya dakwah karena Allah mewajibkan umat Islam untuk melakukan 
dakwah agar agama  Islam dapat berkembang dengan baik dan misi agama yang 
memberi rahmat bagi seluruh alam dapat tercapai. 
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 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Cet I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2011), h. 16. 
3Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, 





Dakwah kultural adalah aktifitas dakwah yang berupaya menanamkan nilai-
nilai Islam dalam seluruh dimensi kehidupan dengan memperhatikan potensi dan 
kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya, atau dakwah yang dilakukan 
dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan 
agar dakwahnya dapat diterima di lingkungan masyarakat setempat.4 
Aqiqah berasal dari kata aqiq yang berarti bayi yang baru lahir. Karena itu 
aqiqah selalu diartikan mengadakan selamatan lahirnya seorang bayi dengan 
menyembelih hewan (seekor kambing apabila perempuan dan dua ekor kambing 
apabila laki-laki).5 Menurut istilah syara‟ artinya menyembelih ternak pada hari 
ketujuh dari kelahiran anak, yang pada hari itu anak diberi nama dan rambutnya 
dipotong.6 Inti aqiqah adalah ungkapan rasa syukur yang dituangkan dalam kurban, 
sedekah, emas atau perak ataupun berupa makanan.7 
Di Sulawesi Selatan ada suku Bugis dan Makassar. Syukuran aqiqah sangatlah 
kental, yang bermakna suatu penyelamatan lingkungan, memiliki pesan moral, agar 
dapat dilihat dalam sudut pandang jangka panjang sampai lintas generasi. Jika 
berfikir dengan cara yang luas maka akan lahir sebuah generasi baru yang tidak 
membebani atau bahkan sampai merusak alam dan dengan ini bisa sekaligus menjaga 
dan memelihara tradisi gotong royong serta kekerabatan. 
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 Dakwah kultural http://muafatin.blogspot.com/2016/12/dakwah-kultural.html?m=1 (9 
90Januari 2019) 
5
 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press), 
1988), h. 263. 
6
 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 317 
7A. Hasan Asy‟ari Ulama‟l, Aqiqah dengan Burung Pipit (Semarang: Syar Media Publishing, 





Ada beberapa perbedaan dalam persyaratan bagi bayi yang masih bergelar 
keluarga karaeng atau bangsawan baik itu andi atau daeng dengan masyarakat biasa. 
Sebagai bayi yang bergelar atau yang berketurunan bangsawan, ia diwajibkan 
menyiapkan 29 bibit kelapa. Dimana bibit kelapa tersebut dihias sedemikian rupa 
agar terlihat cantik yang disimpan dalam kamar bayi. Adapun beras yang disimpan 
dalam baskom dihias pula dengan bentuk kepala manusia dan disediakan dua ekor 
ayam yang masih berusia muda serta tak lupa sebutir telur ayam. 
Adapula disediakan sebuah kelapa muda yang telah dibelah dengan airnya 
yang digunakan untuk membasahi gunting untuk memotong rambut bayi, dua potong 
gula merah sebagai simbol supaya kehidupan bayi tersebut kedepannya selalu 
menyenangkan, bahagia dengan penuh kemanisan hidup.  Adapula dua buah pala 
yang bermakna sebagai pengharapan agar bayi bisa berguna dan bermanfaat bagi 
orang lain dan bangsa. 
Tidak ketinggalan pula, sebuah tasbih dan cincin emas yang dicelupkan   ke 
air lalu disentuhkan pada dahi. Untuk menambah suasana lebih sakral dinyalakanlah 
dupa sebagai wewangian dalam proses aqiqah tersebut. Dan tak lupa pula pembacaan 
barasanji yang juga pada umumnya dilakukan sebelum hari aqiqah tersebut tepatnya 
pada malam aqiqah.8  
Perbedaan yang ditemukan oleh penulis tentang pelaksanaan aqiqah yang 
dipahami selama ini yang ada di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa, yakni bukan hanya sekedar menyembelih binatang dan mencukur 
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rambut bayi, tetapi ada beberapa rangkaian tradisi, yang dilaksanakan dalam aqiqah 
tersebut. Olehnya itu, masalah yang didapatkan oleh penulis yakni masyarakat hanya 
sekedar melaksanakan rangkaian aqiqah tanpa mengetahui makna yang terkandung 
dalam aqiqah. Masyarakat juga mempercayai bahwa anak yang terlahir tanpa 
diaqiqah sesuai rangkaian acara yang ada di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa akan mengalami kelainan fisik maupun psikis, tidak akan 
sama seperti anak normal pada umumnya. Dalam hal ini penulis tertarik untuk 
meneliti lebih mendalam tentang makna dari seluruh rangkaian acara yang terdapat 
dalam pelaksanaa aqiqah yang memuat pesan-pesan dakwah, dengan harapan agar 
masyarakat yang melaksanakannya dapat memahami pesan-pesan dakwah yang 
dikandungnya, dan dapat menjadikannya sebagai media dakwah, sehingga bernilai 
ibadah disisi Allah swt. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada proses ritual aqiqah di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dalam kaitannya dengan nilai-nilai 
dakwah kultural. 
2. Deskripsi Fokus 
Aqiqah adalah upacara keagamaan yang dilaksanakan ketika anak telah 
sampai kepada hari ke tujuh namun lebih sering dilaksanakan pada hari kedua puluh 






Aqiqah di Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa meliputi: 
a. Menyembelih kambing, merupakan tahap pertama yakni kambing disembelih 
dengan dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan. 
b. Pada saat penyembelihan, disamping kambing disediakan sesajian 
(Jajjakkang) berupa uang, seekor ayam hidup, tumpi-tumpi, ikan goreng, 
sambala dan beras 4 liter yang diatasnya terdapat kelapa, gula merah, dan lilin 
merah (Taibani). Jajjakkang ana‟-ana‟ yang isinya hampir sama dengan 
jajjakkang hewan aqiqah, yang membedakan hanya penyajian songkolo‟ 
ruangrupa, yaitu beras ketan yang memiliki dua macam warna yakni hitam 
dan putih serta disajikan dalam sebuah piring makan dan nampan besar, di 
atas beras ketan berwarna hitam diberi sebutir telur yang sudah direbus yang 
dibawah ke sanro pamanak (Dukun Beranak), karena campugi (plasenta bayi) 
dibersihkan oleh dukun beranak tersebut. 
c. Barzanji, yaitu pembacaan kisah Nabi dari anak-anak hingga menjadi Rasul 
dengan menggunakan syair atau dilantunkan dengan nyanyian. 
d. Pemberian nama dan pemotongan rambut sang bayi, dimana sisa pemotongan 
rambutnya yang disimpan dalam buah kelapa. 
C. Rumusan Masalah 
Agar peneliti ini lebih terarah  maka peneliti merumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan 





2. Bagaimana Pesan Dakwah dalam Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?  
D. Kajian Pustaka 
Ditemukan beberapa penelitian yang membahas tentang aqiqah dan berbeda 
dengan penelitian yang akan dibahas, yaitu: 
1. Pelaksanaan Aqiqah setelah tujuh Hari (Studi Komparasi Majelis Tarjih 
Muhammadiyah dan Bahtsul Masa‟il NU) oleh Kholimatus Sardiyah, 
seorang mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang meneliti pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan 
library research. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hukum 
pelaksanaan aqiqah menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah maupun 
Bahtsul Masa‟il NU memiliki persamaan dari segi sejarah dan dasar 
hukumnya. Sedangkan perbedaan terletak pada cara pengambilan hukum 
atau metodologi waktu penyembelihan aqiqah. Adapun Perbedaan dengan 
penelitian yang akan dibahas yaitu penelitian ini berfokus pada 
perbandingan pandangan Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul 
Masa‟il NU tentang pelaksanaan aqiqah setelah dua puluh satu hari.9 
2. Nilai-Nilai Edukatif dalam Aqiqah dan Implikasinya dalam Pembentukan 
Kepribadian Anak oleh Haniek Rosyidah, seorang mahasiswi jurusan 
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
                                                 
9
 Kholimatus Sardiyah, Pelaksanaan Aqiqah setelah Tujuh Hari (Studi Komparasi Majelis 
Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa‟il Nu), Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari‟ah dan Hukum UIN 





Semarang yang meneliti pada tahun 2006. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam aqiqah, yaitu nilai 
pendidikan akhlak, menanamkan pada anak bahwa Rasulullah merupakan 
teladan yang terbaik dan sebagai proses awal dalam mendidik akhlak 
anak kepada Allah. Perbedaan dengan penelitian yang akan dibahas yaitu 
penelitian ini membahas tentang nilai edukatif yang terdapat dalam 
aqiqah serta implikasi terhadap pembentukan kepribadian anak.10 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada subtansi 
masalah yang diteliti. Adapun beberapa buku yang berkenaan dengan judul yang 
diteliti yakni: 
1. Dakwah Efektif : Prinsip, Metode, dan Aplikasinya oleh Muliadi, buku 
ini mempunyai kaitan dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, yang 
mana didalamnya dibahas tentang dakwah ramah budaya. Maka dalam 
hal ini manusia sebagai makhluk sosial dalam hidup bermasyarakat akan 
senantiasa diikat oleh suatu norma atau budaya.11 
2. Fiqih Statis Dinamis oleh Abdul Halim Uwaiys, buku ini juga 
mempunyai kaitan dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis, yang 
mana didalamnya dibahas tentang konsep akidah Islam yang merupakan 
landasan dari syariat, serta merupakan pengendali peradaban modern.12 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Aqiqah di Desa Kalemandalle  
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui Pesan Dakwah dalam pelaksanaan Aqiqah di Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Semoga dengan penelitian ini bisa menjadi informasi bagi pembaca yang 
dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 
2) Semoga dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
referensi penelitian tentang aqiqah dan dakwah kultural. 
b. Manfaat Praktis 
1) Dengan adanya penelitian ini di harapkan agar dapat berguna bagi para 
pihak yang akan melakukan atau melaksanakan aqiqah yang sesuai 
syariat Islam. 
2) Dengan penelitian ini, pelaksanaan aqiqah tidak diadakan sebatas ritual 
atau kegiatan muamalah semata, melainkan juga sebagai bentuk ibadah 





A. Tinjauan Aqiqah 
1. Definisi Aqiqah 
Kata aqiqah itu berasal dari kata قع-قوقعواقعا  merobek dan membelah.1 
Ungkapan `aqqa walidaihi, bermakna dia memutus bakti kepada kedua orang tuanya. 
Ada ungkapan lain, `aqqa `an waladihi, yang artinya seseorang menyembelih hewan 
pada hari ketujuh dari kelahiran anaknya.2 
Secara bahasa, kata aqiqah berasal dari kata “Al-„aqqu yang berarti memotong 
al-qoth‟u. pendapat lain mengatakan bahwa aqiqah asalnya adalah rambut di kepala 
bayi yang baru lahir. Kambing yang dipotong disebut aqiqah karena rambut bayi 
tersebut dipotong ketika kambing itu disembelih.3  
Menurut istilah aqiqah artinya penyembelihan hewan qurban untuk kelahiran 
bayi laki-laki atau perempuan ketika berusia tujuh hari atau pada saat usia empat 
belas hari atau pada usia dua puluh satu hari, juga dilakukan pencukuran rambut dan 
pemberian nama yang baik.4  
Syaikh Nada Abu Ahmad dalam bukunya yang mengutip pendapat Imam 
Ahmad beliau berkata bahwa, Imam Ahmad berkata, “ Aqiqah diambil dari kata al-
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`aqqu, yakni membelah atau memutus.” Al Khattabi berkata, “ dikatakan demikian 
karena hewan-hewan aqiqah dipotong dan disembelih. Binatang yang di sembelih 
disebut aqiqah, karena lehernya dipotong.5 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Pedoman Pendidikan Anak 
dalam Islam, “Aqiqah berarti memutus”. Misalnya, si anak dikatakan telah 
mengaqiqahkan kedua orang tuanya, jika ia telah memutus mereka berdua.6 
Selanjutnya Ibnu Rusyd mengemukakan dalam bukunya Bidayatul Mujtahid, makna 
asli aqiqah atau al-aqiqah ialah al-qoth‟u yang berarti memotong. Disebut memotong, 
karena aqiqah berarti memotong leher binatang yang disembelih untuknya. Ada yang 
mengatakan, yaitu asy-sya‟ru atau rambut. Disebut rambut, karena aqiqah terkait 
dengan pemotongan rambut si anak yang sudah tumbuh ketika ia masih berada 
didalam perut ibunya.7 
Menurut Ibnu Faris, seekor kambing sembelihan yang rambutnya disebut 
aqiqah. Jadi aqiqah adalah rambut yang dicukur dari kepala bayi dan seekor kambing 
disembelih lalu dagingnya diberikan kepada faqir miskin.8  
Aqiqah bisa juga berarti sebutan untuk rambut yang tumbuh di kepala bayi 
semenjak dalam perut ibunya, baik manusia atau hewan, atau sebagai istilah untuk 
penyembelihan kambing. Sedangkan yang dinamakan dengan aqiqah menurut istilah 
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adalah sebutan bagi kambing yang disembelih untuk bayi pada hari ketujuh 
kelahirannya. Ada yang berpendapat, aqiqah adalah binatang yang disembelih untuk 
bayi yang baru lahir sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. Dengan niat 
dan syarat tertentu.9  
Setelah memperhatikan dan menganalisis beberapa pendapat diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa aqiqah adalah hewan yang disembelih atau dipotong karena 
lahirnya seorang anak, baik laki-laki maupun perempuan.  
Rasulullah saw. dalam hal ini bersabda sebagai berikut : 
اَِ َث َّدَح  يِبَِ ْػَل
ْ
ىا اَِ َث َّدَح  ُدُواَد  َُ ْب  ٍْسَيك  َْ َخ وِر
ٍْ َخ  َِ ْ ة  ٍْبيَػُط  َّن
َ




يََشو ح و اَِ َث َّدَح  ُد ٍَّ َُمُ  َُ ْب  َنا ٍَ ْيَيُش  يِيراَتْج
َ ْ
لْا اَِ َث َّدَح  ُْدتَخ  ِِمي ٍَ
ْ
لا  ِنْػَح  ََ ْبا وٍرٍْ َخ  َْ َخ 
 َدُواَد  َْ َخ وِر




أ  َْ َخ  ِ ه ِّدَج  
َ
لاَك  َِوئُش  
ُ




يََشو  َْ َخ  َليِلَػ
ْ




ل  يِبُيُ  ُ َّللّا  َقُٔلُػ
ْ






ن  ًَ ْشِلا  
َ









أ  َمُْصَني  ُّ َِْخ  ْمُْصنَي
ْ




ىا  ِنَاحاَط  ِناَخَِئفَكَ ٌُ  َْ ََخو  َِثِيراَ
ْ
لْا  ٌةاَط  َِوئَُشو 










ن ُْتَْت  َّتَّح  َنَُٔلي اًرَْلة اًّبُزْغُط  ََ ْبا  ٍضاََمَ  ْو
َ
أ  ََ ْبا 
 ٍنُٔ
َ




أ  َوٍِ ْ
َ
تَ  ِّْي
َيَغ  ِف  ِوِيبَش  ِ َّللّا  ٌْيَۡخ  َْ ٌِ  ْن
َ
أ  ُّ ََبََْذح  َقَز
ْ
يَيَف  ُّ ٍُ ْ
َ
لَ  ِ ِهَرب َٔ ِ ة 
 
َ
أَفَْلحَو  َكَءَاُِإ  ُِلُٔحَو  َمَخَقَاُ  
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami al Qa'nabi, telah menceritakan kepada 
kami Daud bin Qais, dari 'Amr bin Syu'aib, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam, dan telah diriwayatkan dari jalur yang lain: Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al Anbari, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik bin 'Amr, dari Daud dari 'Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya, aku diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya mengenai aqiqah, kemudian beliau 
berkata: "Allah tidak menyukai tindakkan durhaka." Sepertinya beliau tidak 
menyukai nama tersebut. Dan beliau berkata: "Barangsiapa yang anaknya 
telah dilahirkan dan ia ingin menyembelih untuknya maka hendaknya ia 
menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan untuk 
anak wanita satu ekor kambing." Dan beliau ditanya mengenai fara' (anak 
unta yang pertama kali lahir). Beliau berkata: "Dan fara' adalah hak, 
sedangkan kalian membiarkannya hingga menjadi dewasa kuat berumur satu 
tahun masuk dua tahun atau berumur dua tahun masuk tiga tahun kemudian 
engkau berikan kepada seorang janda atau engkau bebani di jalan Allah 
adalah lebih baik daripada engkau menyembelihnya sehingga dagingnya 
menempel dengan bulunya, dan engkau penuhi bejanamu dan engkau 
kagetkan untamu dengan kematian anaknya. (H.R Sunan Abu Dawud No. 
2459). ”10  
Jika dilihat dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa, apabila pada saat 
aqiqah anak yang dilahirkan seorang laki-laki maka kambing yang dikurbankan  
adalah dua ekor dan apabila yang dilahirkan anak perempuan seekor saja. 
2. Sejarah Aqiqah 
Adapun mengenai sejarah aqiqah secara singkat dapatlah penulis jelaskan 
sebagai berikut :  
Pada masa jahiliyah yaitu sebelum Islam datang, dimana mereka selalu 
memotong hewan ketika anaknya lahir, mereka menyembelih seekor kambing, 
mencukur rambut dan melumuri kepalanya dengan darah hewan yang disembelih. 
Kebiasaan melumurkan darah ini, oleh Syari‟at Islam diganti dengan melumurkan 
dengan air bunga. Dalam riwayat lain menerangkan bahwa kepala (ubun-ubun) sibayi 
                                                 





diusap dengan kapas yang telah dilumuri darah hewan aqiqah. Hal ini dilarang Rasul, 
kemudian diganti dengan kapas yang telah dilumuri kasturi (parfum).11 
Dengan melihat asal usul aqiqah ini, nyatalah bahwa tradisi aqiqah yang 
dikembangkan oleh syari‟at Islam (dengan beberapa perbaikan), merupakan 
penerusan tradisi yang telah turun temurun. Islam meneruskan tradisi ini, karena 
merupakan cerminan kegembiraan atas kelahiran seorang bayi ke dunia, satu cara 
untuk mensyukuri nikmat Allah swt., serta membagikan kebahagiaan kepada 
masyarakat, fakir miskin dan anak yatim. 
3. Manfaat  Aqiqah 
Aqiqah dikategorikan sebagai salah satu bentuk ritual kurban yang dikerjakan 
untuk mendekatkan diri si bayi kepada Allah swt. pada awal kelahirannya kedunia 
ini. Adapun manfaat aqiqah itu sendiri yaitu : 
a. Merupakan bentuk pendekatan diri kepada Allah swt. sekaligus sebagai wujud 
rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan-Nya dengan lahirnya sang anak. 
b. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw. dalam meneladani keikhlasan 
Nabi Ibrahim a.s. 
c. Merupakan tebusan bagi anak yang memberikan pertolongan pada hari akhir 
kepada orang tuanya. 
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d. Mengokohkan tali persaudaraan dan kecintaan diantara warga masyarakat 
dengan berkumpul di satu tempat dalam menyambut kehadiran anak yang 
baru lahir. 
e. Merupakan sarana yang dapat menghapuskan gejala kemiskinan didalam 
masyarakat, misalnya dengan adanya daging yang dikirim kepada fakir 
miskin.12 
Jadi, kesimpulannya adalah aqiqah dapat dikatakan sebagai rasa syukur 
kepada Allah swt. dan dapat mengamalkan ajaran Rasulullah saw. agar bisa dilakukan 
oleh generasi selanjutnya dan tidak pernah hilang. Selain itu, aqiqah juga bisa 
menjadi ajang untuk menjalin tali silaturahmi dengan sesama umat muslim. 
4. Syarat-Syarat Aqiqah 
a. Dari sudut umur binatang aqiqah dan qurban sama saja, yaitu hewan kambing 
yang telah berusia 2 (dua) tahun. Namun, diperbolehkan juga apabila telah 
berumur cukup setahun. 
b. Sembelihan aqiqah dipotong mengikuti sendinya dengan tidak memecahkan 
tulang sesuai dengan tujuan aqiqah itu sebagai “fida” (mempertalikan ikatan 
diri anak dengan Allah swt.). 
c. Sunnah jika dimasak dan dibagi atau dijamu fakir dan miskin, keluarga, 
tetangga dan saudara. Berbeda dengan daging qurban, sunnah jika dibagikan 
daging yang belum dimasak. 
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Anak laki-laki disunnahkan aqiqah dengan dua ekor kambing dan seekor 
untuk anak perempuan.13 
Dalam melakukan aqiqah, syarat-syarat tersebut baiknya diamalkan atau 
dikerjakan agar niatnya dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dilakukan sesuai 
dengan ajaran Islam. 
5. Hal-Hal yang Disunahkan pada Saat Aqiqah 
a. Ketika menyembelih hewan aqiqah, hendaknya membaca basmalah, membaca 
shalawat, membaca takbir dan membaca do‟a dibawah ini : 
ا ًِ ِْصب ِ َّللّ ،  
َا َُبَْك
َ
أ ُ َّللّ،  َا َم
َ
لَو َْمٌِِ  ًَّ ُٓ
َّ
يل،  ْيِلَغ ِهِذ َْ ْن
َ
لَُف ُثَل  
b. Hendaknya hewan aqiqah disembelih oleh ayahnya karena hal ini lebih 
afdhol, akan tetapi jika ayahnya tidak mampu bisa diwakilkan kepada ahlinya. 
c. Daging aqiqah dibagi-bagikan kepada tetangga dan fakir miskin dalam 
keadaan sudah matang atau sudah dimasak. 
d. Mencukur rambut serta memberi nama kepada si bayi dan bersedekah sesuai 
dengan harga emas atau perak seberat rambut si bayi yang dicukur.14 
6. Waktu yang Tepat untuk Aqiqah 
Ada hadis yang menyatakan bahwa setiap anak sudah tergadai pada aqiqahnya 
yang mengharuskannya menyembelih binatang aqiqah pada hari ketujuh setelah dia 
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terlahir. Adapun menurut Jumhur ulama berpendapat bahwa aqiqah pada anak-anak 
kecil saja aqiqah itu bisa berlaku. 
Tetapi adapun yang berpendapat bahwa yang menunjukkan ketertarikannya 
pada hari ketujuh yang bukan merupakan suatu keharusan, hanya saja sebatas anjuran 
melakukannya, aqiqahpun akan terhitung sudah cukup jika itu dilakukan pada hari 
keempat, kedelapan atau kesepuluh. 
Asy-Syafi‟i berpendapat, asalkan anak tersebut belum baligh aqiqah boleh 
dilakukan sebelum atau setelah hari ketujuh karena menyembelih hewan aqiqah pada 
hari ketujuh hanya merupakan keutamaan semata. 
Kita sebagai pengikut Rasulullah saw. harus berpegang teguh pada hadis yang 
sahih, namun ada beberapa perselisihan pendapat ulama tentang hari penyembelihan 
hewan qaiqah. Mengenai permasalahan tentang perbedaan pendapat ini Rasulullah 
saw. menyembelih hewan aqiqah untuk kedua cucunya pada hari ketujuh mereka 
dilahirkan. 
Menurut Malik tentang aqiqah bahwa jika seorang anak dilahirkan pada 
malam hari maka hari kelahirannya tidak dihitung sebelum terbit fajar. Dimana 
batasan hari hanya sebatas anjuran saja. Jika diibarat samakan dengan waktu 
disembelihnya yang bisa pada hari keempat, kedelapan, kesepuluh atau waktu 
setelahnya maka itu boleh saja. Sama halnya dengan penyembelihannya yang dilihat 
bukan hari dimasak dan dimakannya.15 
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Kita bisa mengambil istilah waktu ada‟ dan waktu qadha‟ dalam sebuah 
kewajiban jika melihat dari beberapa pendapat yang ada di atas. Dimana waktu ada‟ 
adalah sesuatu kewajiban yang dilaksanakan tepat waktu. Sedangkan waktu qadha‟ 
adalah suatu kewajiban yang dilakukan pada waktu yang lain. 
a. Waktu Ada‟ 
Hadis yang diriwayatkan oleh Samurah yang sudah diterangkan dimuka, 
waktu ada‟ dimana waktu yang tepat untuk mengaqiqahkan anak adalah pada hari 
ketujuh dari kelahiran anak atau pada saat anak berusia tujuh hari yaitu bersamaan 
dengan acara mencukur rambut kepala dan menamainya. 
Akan lebih baik dan sesuai dengan apa yang diajarkan Rasulullah saw. jika 
aqiqah bisa dilaksanakan tepat pada hari ketujuh dari kelahiran bayi. 
b. Waktu Qadha‟ 
Pelaksanaan qadha‟ adalah aqiqah yang dilaksanakan setelah hari ketujuh dari 
kelahiran seorang anak. Dimana istilah qadha‟ ini merupakan hasil salinan dari istilah  
al-Mawardi, salah seorang ulama dari kalangan mazhab Syafi‟i dalam kitabnya al-
Uddah dan al-Hawi. 
Dimana pernyataan ini menunjukkan bahwa aqiqah boleh dilakukan pasca 
pencukuran dan pemberian nama anak. Disisi lain hal itu mengisyaratkan pula bahwa 






Waktu aqiqah dalam Islam masih berlaku pasca hari ketujuh kelahiran anak 
menurut pendapat ulama yang terpilih sebagai pendapat para ulama dari kalangan 
mazhab Syafi‟i urutannya sebagai berikut: 
1. Aqiqah boleh dilaksanakan ketika masa nifas ibu berakhir jika pada hari 
ketujuh masih belum mampu. 
2. Aqiqah boleh dilakukan hingga berakhirnya masa menyususi jika sampai 
masa nifas si ibu bayi berakhir dan belum mampu melakukan aktifitas. 
3. Aqiqah dianjurkan agar dilaksanakan hingga anak berusia tujuh tahun dan 
apabila masa menyusui telah berakhir dan belum mampu mengaqiqahkan 
juga. 
4. Boleh mengaqiqahkan anak sebelum dewasa apabila usia tujuh tahunnya 
telah terlewatkan dan belum mampu mengaqiqahkannya. 
5. Dipersilahkan anak untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri jika anak telah 
berusia dewasa maka gugurlah kesunnahan aqiqah bagi orang tuanya. 
Aqiqah pada dasarnya adalah sebuah kesunnahan yang diberlakukan bagi 
orangtua atau wali yang menanggung nafkah anak yang bersangkutan. 
Setelah anak dewasa dan orang tuanya belum mampu mengaqiqahkan 
anaknya, kemudia anak tadi diperselisihkan untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri, 
maka ada beberapa pendapat menurut qaul: 
1. Pendapat tersebut ternyata didukung pula oleh pendapat ar-Rafi‟i dan 
pendapat sebagian ulama lainnya. Imam ar-Rafi‟i mengemukakan bahwa 





menjadi Nabi. Yang lain juga mengemukakan alasan yang sama dan 
menambahkan bahwa kejadian itu diturunkan sesudah surah al-Baqarah, 
tetapi hadis ini lemah dipandang dari semua sanadnya. 
2. Imam Syafi‟i telah menentukan bahwa seseorang tidak boleeh menunda 
aqiqah karena dirinya sendiri. Pendapat ini juga diikuti oleh an-Nawawi 
Dari keterangan di atas, menurut penulis, kecenderungan itu ada pada 
pendapat as-Syafi‟i yaitu tidak perlu mengaqiqahkan diri sendiri. 
Mengingat sunnahnya aqiqah itu terletak pada pihak orang tua atau wali 
yang menanggung nafkah si anak. 
Di lingkungan kita, mungkin ada kebiasaan mengaqiqahkan orang yang telah 
meninggal. Menurut penulis, jika menurut as-Syafi‟i, mengaqiqahkan diri sendiri saja 
tidak boleh, maka mengaqiqahkan orang tua yang sudah meninggalpun tidak perlu. 
Dengan demikian dalam aqiqah yang menjadi patokan hari itu tepatnya pada 
hari ketujuh anak itu telah dilahirkan, namun jika ditunda maka penundaan itu dapat 
dilaksanakan sesuai dengan pendapat qaul yang telah dikemukakan di atas. 
7. Pembagian Daging Aqiqah 
Hukum daging pada hewan aqiqah sama persis dengan hukum hewan qurban.  
Akan tetapi, di dalam aqiqah lebih disunnahkan untuk dimasak terlebih dahulu 
sebelum dibagikan kepada orang lain. Menyedekahkan daging yang sudah dimasak 
dan dikirimkan kepada fakir, lebih afdhol daripada kita mengundang mereka kerumah 
kita.  Adapun dagingnya diperbolehkan untuk memakan sebagian oleh yang punya 
hajat, sebagian dihadiahkan, dan sebagian disedekahkan. Menurut ash-Shiddieqy 





meghadiahkan sepertiganya kepada sahabat-sahabatnya, dan mensedekahkan 
sepertiga lagi kepada kaum muslim, dan boleh mengundang teman-teman dan kerabat 
untuk menyantapnya, atau boleh juga mensedekahkan semuanya.16 
Jadi hukum daging aqiqah hampir sama dengan hukum daging kurban yang 
dibagikan kepada fakir akan tetapi dalam daging aqiqah lebih disunnahkan bila 
dimasak terlebih dahulu sebelum dibagikan, tapi kebanyakan orang yang apabila 
melakukan aqiqah lebih sering mengundang masyarakat kerumah mereka dan 
menyediakan makanan tambahannya. 
B. Tinjauan Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah dalam bahasa Arab berdasar kata pada huruf dal, aim dan wau, 
berarti dasar dari sesuatu yang disuarakan dan cenderung kekata-kata.17 Dari akar 
kata tersebut  terangkai menjadi da„a, dimana yang menjadi asal kata da‟a, yad‟u,  
da‟watan, yang memiliki arti yaitu memanggil, mengajak, dan menjamu.18 Kata da‟a 
juga berarti mengundang, memanggil, mengajak dan menyeru.19 
Adapun pengertian dakwah menurut pendapat pakar dakwah secara 
terminologi diantaranya : 
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 Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, h. 79. 
17Abi al-Husain Ahmad bin Fais bin Zakariya, Mu‟jam Muqayis al-Lughah (Mesir: Mustafa 
al-Babi al- Halaby Wa Auladah, 1389 H/2002 M), h. 279. 
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a. H.M. Arifin, mengatakan: 
Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok 
agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 
disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan.20 
Dari pengertian diatas dakwah merupakan suatu aktivitas baik dalam bentuk 
lisan, tulisan maupun tingkah laku untuk membawa perubahan  baik secara individu 
maupun kelompok untuk mencari ridha Allah swt. serta dengan adanya dakwah 
seseorang dapat memahami tentang ajaran agama yang disampaikan kepadanya 
secara sadar. 
b. Dr. H.M. Quraish Shihab dengan lugas mengatakan: 
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah 
situasi yang lebih baik, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.21 
Dengan kata lain, dakwah merupakan salah satu sarana untuk membawa 
perubahan baik untuk lingkungan masyarakat maupun pribadi ke arah yang lebih 
baik. 
Jadi pengertian dakwah dengan bersifat pembinaan yaitu suatu usaha 
melestarikan, mempertahankan dan penyempurna bagi umat Islam dan berusaha 
memperbaiki orang lain dalam hal kekerasan sosial. Hal ini dijelaskan dalam  QS. 
Fushshilat/41 : 33, yang berbunyi: 
  َينٍِ ِي تص ٍُ
ت
لٱ ََ ٌِ  ِنَُِّإ 
َ




َعََد َ ٍَّ ِّم 
ا
ل ٔت َك َُ َصَْحا َْ ٌَ َو 
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 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah (Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 6. 
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri?"22 
Dalam mencapai sebuah tujuan dakwah, dakwah yang menghendaki 
serangkaian pertanyaan dengan sungguh-sunguh. Maka dari itu, tidaklah benar jika 
berasumsi bahwa dakwa hanya untuk orang muslim sejak lahir yang yang bersama 
keluarga muslim yang tidak lagi membutuhkan membutuhkan dakwah dan tidak tepat 
pulalah jika dakwah hanya ditujukan untuk non muslim saja. Karena Islam bukanlah 
sesuatu yang harus dibatasi dengan pernyataan syahadat, tapi sebuah proses dan 
usaha seumur hidup yang harus diungkap untuk melakukan perbuatan terpuji dan 
mengajak mereka pada Islam sebagai jalan hidup yang benar. Karena menjadi 
seorang muslim, belum berarti paham semua tentang Islam maka dari itu seorang 
muslim harus terus berupaya untuk menjadi muslim sejati. 
Sesungguhnya gerakan dakwah menyangkut seluruh aktivitas muslim, yang 
bertujuan untuk mengaktualisasikan ajaran Islam dalam kehidupan umat manusia.  
Karenanya, gerakan dakwah dapat dipandang sebagai proses perubahan sosial.23 
Dipandang sebagai proses perubahan sosial apabila perubahan nilai pada tingkat 
individu, juga terjadi pada tingkat masyarakat, jika sebagian besar anggota 
masyarakat bertindak berdasarkan kebenaran dan kebaikan yang terkandung dalam 
ajaran Islam.  
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Gerakan dakwah dalam Islam harus selalu turut menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang sedang dan akan dihadapi oleh umat manusia. Meskipun misi 
dakwah dari dulu sampai sekarang tetap sama, yaitu mengajak umat manusia ke 
dalam sistem Islam, namun tantangan gerakan dakwah berupa problematika umat 
senantiasa berubah dari waktu ke waktu.  Permasalahan yang dihadapi oleh umat 
selalu berbeda baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Olehnya itu, semua 
permasalahan umat yang muncul perlu diidentifikasi dan dicarikan alternatif 
pemecahannya yang relevan dengan pendekatan-pendekatan dakwah yang efektif. 
Islam dan gerakan dakwah, merupakan dua sisi yang sangat berkaitan, 
sehingga sulit untuk mengingkari pelaksanaan gerakan dakwah dengan tidak 
menggunakan label Islam, bahkan mungkin diinspirasi dan dimotivasi oleh 
pemahaman keagamaan tertentu. Untuk itu, semua pihak termasuk para sayyid 
sebagai pelaksana dakwah harus menempuh langkah-langkah strategis dan efektif 
untuk mewujudkan perubahan yang positif. 
2. Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah cara mencapai tujuan dakwah. Untuk mendapatkan 
gambaran tentang metode dakwah harus mencermati firman Allah Q.S an-Nahl/16 : 
125 













لَِٱة َِمّبَر ِوِيبَش َٰ
َ
ِلَإ ُع تدٱ  َٔ ُْ  َمَّبَر
  ََ يِدَخ ٓت ٍُ
ت
لِٱة ًُ َي تغ
َ











Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.24 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Dalam hadis riwayat muslim juga dijelaskan tentang prinsip metode dakwah 
yang berbunyi:  
اَِ َث َّدَح ُٔة
َ
أ  ِرَْلة  َُ
ْب  ِب
َ
أ  َثَْتيَط اَِ َث َّدَح  ٌعِيكَو  َْ َخ  َناَيْفُش ح و اَِ َث َّدَح  ُد ٍَّ َُمُ  َُ ْب  َّنَث ٍُ
ْ
لا 
اَِ َث َّدَح  ُد ٍَّ َُمُ  َُ ْب  ٍرَفْػَج اََِث َّدَح  ُثَتْػُط ا ٍَ ُْ
َ
ِكِل  َْ َخ  ِْسيَك  َِ ْ ة  ٍِميْصُم  َْ َخ  ِِقراَط  َِ ْ ة  ٍبا َٓ ِط 
اَذ َْ َو  ُديِدَح  ِب
َ










لِۡاة  َْٔم َي  ِديِػ
ْ
ىا  َْوتَق  ِ ة
َ
لَ َّصلا  ُناَوْرَم  َماَلَف  ِّْ
َ
ِلَإ 












أ  ٍديِػَش ا ٌَّ
َ
أ اَذ َْ  ْدَلَف 
 ََضك ا ٌَ  ِّْي
َيَغ  ُجْػٍِ َش  
َ





لُٔلَح  َْ ٌَ ى
َ
أَر  ًْ ُْلٌِِ اًرَْهِ ٌُ 
 ُهْ ِّيَۡغُي
ْ
يَف  ِ هِدَِيب  ِْنَإف  ًْ
َ
ل  ْعِطَخَْصي  ُِِّاَِصِيتَف  ِْنإَف  ًْ
َ
ل  ْعِطَخَْصي  ِِّت
ْ
يَِلتَف  َِملَذَو  ُفَػْض
َ
أ  ِنا ٍَ ي ِ
ْ
لْا 








ىا اَِ َث َّدَح ُٔة
َ
أ  ََثِيواَػ ٌُ اَِ َث َّدَح  ُض ٍَ ْخ
َ ْ
لْا  َْ َخ  َويِػ ٍَ ِْشإ  َِ ْ ة 
 ٍءاََجر  َْ َخ  ِِّيب
َ
أ  َْ َخ  ِب
َ
أ  ٍديِػَش  ِِّيرْدُ
ْ
لۡا  َْ ََخو  ِْسيَك  َِ ْ ة  ٍِميْصُم  َْ َخ  ِِقراَط  َِ ْ ة  ٍبا َٓ ِط  َْ َخ 
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أ  ٍديِػَش  ِِّيرْدُ
ْ
لۡا  ِف  ِث َِّصك  َوْرَم َنا  ِديِدََحو  ِب
َ




 ِْوثٍِ ِ ة  ِديِدَح  َثَتْػُط  َناَيْفَُشو  
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) 
Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah keduanya dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dan ini 
adalah hadits Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada Hari Raya 
sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri 
dan berkata kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum 
membaca khutbah." Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam 
khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian Abu Said berkata, "Sungguh, 
orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku 
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di 
antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu 
dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, 
jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah 
selemah-lemah iman." Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib 
Muhammad bin al-Ala' telah menceritakan kepada kami Abu Mua'wiyah telah 
menceritakan kepada kami al-A'masy dari Ismail bin Raja' dari bapaknya dari 
Abu Sa'id al-Khudri dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu 
Sa'id al-Khudri dalam kisah Marwan, dan hadits Abu Sa'id dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, seperti hadits Syu'bah dan Sufyan (H.R Muslim 
No. 70). 25 
Secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah yaitu : bil-hikmah, mauizatil 
hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan (thariqah), yaitu: 
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 Penjelasan bahwa mencegah kemungkaran adalah bagian dari iman, dan bahwa iman 





a. Bil-hikmah, adalah dakwah yang apabila dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi mad‟u dengan berfokus pada ajaran Islam mereka selanjutnya tidak 
akan lagi merasa keberatan ataupun terpaksa. 
b. Mauizatil hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih saying, sehingga 
nasehat ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar fikiran 
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah.26 
Jika di lihat dari tiga pokok metode dakwah di atas yaitu metode bil-hikmah 
yang menjelaskan tentang apabila melakukan mrtode dakwah ini harus dengan 
menggunakan dalil, alasan atau argumentasi yang jelas agar mad‟u bisa mempercayai 
kebenaran dalam dakwah yang disampaikan da‟i. 
Dalam menggunakan metode Mau‟izatul Hasanah seorang da‟i harus 
menyampaikan dakwahnya yang berisi seperti pujian atau semangat yang bisa 
dilakukannya dengan lemah lembut karena biasanya mad‟u akan lebih 
memperhatikan da‟i yang penyampaiannya yang masuk diakal dan lembut. 
Cara dakwah dengan Mujadalah Billati Hiya Ahsan lebih mengarah kepada 
orang yang cenderung suka berdebat dan membantah yaitu disampaikan dengan cara 
                                                 
26





yang lunak dan lembut bukan dengan cara yang keras dan kasar karena hanya akan 
membuat mereka semakin tidak mau menerima dakwah. 
3. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah sifatnya bertahap, hal ini disesuaikan dengan berbagai macam 
objek dakwah dan perbedaan-perbedaan problematika yang dihadapi oleh objek 
dakwah. Sebagai contoh adalah objek dakwah yang beragama Islam tapi belum 
memahami ajaran islam tentang sholat, maka tujuan dakwah adalah agar mad‟u 
mengetahui sholat dan tata cara pelaksanaannya. Sehingga tujuan dakwah itu 
disesuaikan dengan keutuhan mad‟u walaupun sebenarnya tujuan umumnya adalah 
agar manusia memahami ajaran islam, dan melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. 
4. Sarana Dakwah 
Sarana dakwah yang baik, strategis dan memadai menajadi salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan suatu dakwah Islam, sarana yang dimaksud berupa, 
masjid, musholla, kampus, sekolah, perpustakaan, kantor, dll. 
5. Media Dakwah 
Media adalah alat yang digunakan dalam menyalurkan dakwah dengan umat. 
Jika dilihat pada zaman sekarang dan kemajuan teknologi informasi yang semakin 
hari semakin berkembang ini mengharuskan para da‟i menguasainya untuk 







6. Dana Dakwah 
Dana adalah salah satu faktor yang sangat menentukan kelancaran kegiatan 
dakwah. Berdakwah juga harus memikirkan bagaimana cara agar dakwah tetap 
berlangsung dan memberikan manfaatan kepada sasaran dakwah. Hal ini perlu 
diketahui oleh semua penggerak dakwah atau panitia pelaksana demi 
keberlangsungan dakwahnya. 
C. Tinjauan Dakwah Kultural 
Kultural adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan kebudayaan kelompok 
tertentu serta kebiasaan mereka yang meliputi kepercayaan, tradisi, dsb. atau hal-hal 
yang berkaitan dengan seni rupa seperti musik, teater, melukis, dll. 
Kultural adalah sesuatu yang berhubungan dengan kebudayaan. Jadi segala 
sesuatu yang ada kaitan dengan unsur budaya disebut kultural. Banyak hal yang 
berkaitan dengan kultural dalam berbagai segi kehidupan manusia, makna kultural 
melekat erat, misalnya dalam bidang pendidikan, sosiologi dan sebagainya.27 
Dakwah kultural secara umum dapat dipahami sebagai pengembangan 
dakwah melalui jalur kultural, melalui jalur non formal, misalnya melalui 
pengembangan masyarakat, kebudayaan, sosial, dan bentuk non formal lainnya.28  
Muhammad Sulthon juga memberikan penjelasan tentang dakwah kultural 
yaitu suatu aktifitas dakwah yang menekankan Islam kultural. Islam kultural adalah 
salah satu pendekatan yang berusaha meninjau kembali kaitan doktrinal yang formal 
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oktober 2018). 





antara Islam dan politik atau Islam dan Negara, atau dengan kata lain  dakwah di luar 
kekuasaan.29 
Menurut Haidar Nashir, sebagaimana dikutip Fanani, dakwah kultural adalah 
dakwah yang berusaha secara dialogis memerhatikan potensi manusia sebagai 
makhluk budaya yang berkebudayaan sehingga mereka dapat diubah atau 
ditransformasikanmenjadi kondisi masyarakat baru yang lebih Islami.30 
Dakwah kultural, sebagaimana dipahami sebagian kalangan merupakan model 
dakwah Islam yang lebih mengakomodir „teks‟ dan „budaya‟ lokal yang selanjutnya 
diintegrasikan dengan tekstualitas Islam. Dalam konteks ini, amat penting dibedakan 
antara “Islam sebagai ajaran dan petunjuk Allah yang abadi dan universal‟ dari „tafsir 
tentang ajaran itu yang bersifat temporal, historis, dan kultural.31 
Dakwah kultural hukumnya dibolehkan asal tidak bertentangan dengan nilai-
nilai syar‟i yang sudah baku, misalnya masalah akidah. Apabila  dakwah yang 
dianggap kultural ini kemudian disalah tafsirkan, maka yang terjadi adalah sesuatu 
yang fatal. Banyak orang yang berdakwah dengan mengikuti budaya agama lain yang 
dapat menggugurkan nilai aqidah seseorang, maka dakwah semacam ini tidak boleh 
dilakukan. Sejarah dakwah kultural sebagaimana yang dilakukan di awal Islam masuk 
ke wilayah Jawa, sehingga bangsa Indonesia saat itu kaya dengan tradisi animisme 
dan dinamisme, maka para pelaku dakwah yang terlalu terlena dalam menjalankan 
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 Ahmad Fuad Fanani, “Membendung Arus Formalisme Muhammadiyah” dalam Moeslim 
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dakwah kulturalnya mengakibatkan ajaran Islam yang sudah sempurna menjadi 
tercemar oleh budaya setempat. Hal ini merupakan kesalahan fatal yang tidak boleh 
dicontoh dalam melakukan dakwah.32 
Dakwah kultural sebenarnya merupakan metode yang baik untuk dilakukan, 
baik itu di masyarakat desa maupun masyarakat kota, karena mungkin dengan 
dakwah kultural ini dapat membersihkan nilai ajaran agama Islam dari pengaruh 
budaya setempat yang menyimpang. Namun apabila dakwah kultural disalah artikan 
atau disalah fahami maka yang terjadi akan banyak orang yang mengikuti budaya 
agama lain yang dapat menggungurkan akidah umat muslim. 
                                                 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Model analisis data yang akan digunakan adalah menurut pemikiran Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman pernah menjelaskan bahwa metode kualitatif lebih 
mengarah pada filsafat fenomenologis1 dimana yang diutakan adalah penghayatan. 
Menurut perspektif peneliti itu sendiri dijelaskan bahwa metode kualitatif  berusaha 
dalam menafsirkan dan memahami suatu makna peristiwa dalam berinteraksi dengan 
tingkah laku manusia yang berada pada situasi tertentu yang mengutamakan 
penghayatan.2 
Penelitian kualitatif adalah peneltian yang mengungkapkan suatu situasi sosial 
tertentu yang menggambarkan suatu kenyataan dengan benar, yang dibentuk oleh 
kata-kata dan berdasarkan suatu teknik analisa dan pengumpulan data yang sesuai dan 
diperoleh secara alamiah.3 Dalam penelitian ini tinjauan dakwah kultural yang 
digunakan, karena untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang pesan dakwah 
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 Fenomenologi atau fenomenalisme adalah sumber pengetahuan dan kebenaran atau suatu 
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yang terdapat dalam ritual aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa maka peneliti menggunakan tinjauan dakwah kultural. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi objek penelitian penulis yaitu di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih karena sebagian 
masyarakat di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat masih menjunjung tinggi 
tradisi dan kearifan lokal khususnya dalam ritual aqiqah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri (arah pemikiran), sedangkan 
dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai 
cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu 
objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.4 Terkait dengan penelitian ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Teologi, Sosiologi dan Sejarah. 
1. Pendekatan Teologi, merupakan pendekatan yang menggunakan kerangka 
ilmu ketuhanan yang menekankan pada bentuk format atau simbol-simbol 
keagamaan. 
2. Pendekatan Sosiologi, merupakan suatu landasan kajian dalam 
berinteraksi kepada masyarakat, dan sebuah studi atau penelitian untuk 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. 
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3. Pendekatan Sejarah, merupakan pendekatan yang membahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur, tempat, waktu, objek, latar 
belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut.5 
Dengan kata lain, pendekatan-pendekatan tersebut tidak hanya dilihat secara 
umum, tetapi juga dilihat dari sejarah, sosial dan teologi. Karena untuk mengetahui 
proses ritual aqiqah dibutuhkan data-data seperti sejarah ritual aqiqah, baik dari segi 
budaya maupun dari segi dakwahnya. Selain itu untuk melengkapi penelitian 
dibutuhkan wawancara kepada masyarakat yang mengetahui ritual aqiqah pada desa 
tersebut. 
C. Sumber Data  
1.  Sumber Data Primer, Sumber data primer yang dimaksud adalah catatan 
hasil wawancara yang diperoleh langsung dari informan, yang terdiri dari 
beberapa orang meliputi: 
a. Tokoh Agama, yaitu seorang dai yang mengerti tentang hukum-hukum agama 
Islam.  
b. Pemerintah, yaitu Kepala Desa setempat yang mengerti dan mengetahui 
adanya tradisi dan adat ritual aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa. Pemerintah dalam hal ini yakni Kepala Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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c. Tokoh Masyarakat, yaitu seseorang yang melaksanakan aqiqah serta 
mengikuti seluruh rangkaian acara aqiqah sesuai tradisi dan adat yang terdapat 
di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, maupun 
seseorang yang tidak mengikuti rangkaian acara aqiqah tersebut.  
2. Sumber Data Sekunder 
Yang dimaksud sumber data sekunder adalah sumber yang memiliki suatu 
hubungan yang menunjang penelitian ini, yang bisa didapatkan dan dijadikan sumber 
data pelengkap seperti buku, internet, blog, majalah, koran, dan sumber data yang 
lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun tentang objek penelitian penulis dalam memperkuat data 
penelitiannya, disamping mencari sumber dari buku, internet, blok, majalah, koran 
dan lain sebagainya, peneliti tetap berfokus dan mengutamakan tekknik pengumpulan 
data. 
Dalam hal ini teknik yang digunakan yakni : 
1. Observasi  
Pengamatan (observasi) adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek 
dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 
penelitian. Ilmu pengetahuan biologi dan astronomi mempunyai dasar sejarah dalam 





kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara. 6 Disini peneliti mengumpulkan data 
dengan melakukan pengamatan dan turun langsung dalam keseharian mereka dalam 
melakukan aktivitasnya. 
2. Wawancara  
Dalam wawancara yang dilakukan yaitu suatu wawancara yang bisa 
memperoleh makna yang masuk diakal. Dalam tekhnik pengumpulan data ini dalam 
kata lain adalah wawancara ini, yang dilakukan dengan sumber data adalah dengan 
melakukan dialog langsung. Proses wawancara ini juga harus memiliki dokumentasi 
berupa dalam bentuk audio dan catatan tertulis, agar apa yang dilakukan dapat 
meningkatkan kebenaran dari data yang diperoleh tersebut.7 Dengan wawancara ini 
selain kita melakukan pendekatan dengan narasumber kita juga bisa mendapatkan 
informasi dari melakukan wawancara tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediaan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber 
informasi khusus dari karangan tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan 
sebagainya. Dalam artian umum dokumentasi merupakan sebuah pencarian, 
penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan 
dokumen.8 Dokumentasi ini memiliki tujuan untuk dapat membantu penulis dalam 
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pengumpulan data yang berupa catatan dan dokumen yang dibuktikan dengan adanya 
gambar yang diambil pada sekitaran objek penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam instrumen penelitian ini merupakan alat yang bisa digunakan penulis 
untuk mengumpulkan data di lapanagan seperti daftar wawancara, alat tulis menulis 
yang digunakan untuk mencatat informasi yang didapat serta telfon genggam yang 
digunakan untuk memperkuat sumber data seperti rekaman suara dan gambar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Metode yang digunakan penulis adalah metode induktif yaitu yang berfikir 
dari khusus ke yang umum, agar dapat menjawab rumusan masalah tentang pesan 
dakwah yang terdapat dalam ritual aqiqah. Dimana proses pengolahan datanya dapat 
dilakukan dengan cara : 
a. Menyusun klasifikasi yang dikaji dari masalah atau sub masalahnya. 
b. Memeriksa masing-masing data dari materi atau mengkategorikan serta 
memasukkan kedalam kelompok itemnya masing-masing. 
c. Mengurutkan kejadiannya berdasarkan masalah yang diteliti tersebut. 
2. Analisis Data 
Dalam hal ini ada beberapa tahap yang digunakan peneliti untuk menganalisis 
data dari hasil wawancara para informan, hasil observasi, dokumentasi serta teori dari 





a. Reduksi data, dimana data yang didapat ditulis dalam bentuk laporan atau data 
yang rinci. Dimana laporan yang sudah disusun berdasarkan data yang didapat 
setelah dirangkum, dipilih hal-hal yang utama dan dipusatkan pada hal yang 
penting saja. 
b. Display Data, suatu data yang telah dirangkum dalam memudahkan dan 
memahami apa yang terjadi serta merencanakan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya yang berdasar pada apa yang telah dipahami. 
c. Verification data, suatu penarikan kesimpulan yang sudah dibenarkan. Namun 
kesimpulan sebelumnya yang disampaikan belum disahkan atau masih 
bersifat sementara, sebelum adanya bukti yang kuat untuk mendukung 
pengumpulan data pada tahap berikutnya.9 
Jadi, dalam menganalisis data perlu dilakukan reduksi data agar dapat 
mempermudah dalam menyimpulkan data yang didapatkan. Kemudian dilakukan 
penyajian data agar dapat mengetahui dan merencanakan kerja selanjutnya yaitu 
penarikan kesimpulan dari data yang direduksi dan yang didapat. 
                                                 





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa 
Desa Kalemandalle terletak di wilayah Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa, Desa Kalemandalle merupakan salah satu Desa dari 7 Desa di Kecamatan 
Bajeng Barat, Desa Kalemandalle merupakan bagian dari Desa Manjalling 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Pada tahun 2000 Desa Manjalling 
dimekarkan menjadi dua Desa yaitu Desa manjalling dan Desa kalemandalle yang 
pada saat itu Desa Kalemandalle masih berbentuk Desa persiapan dan pada tahun 
2003 Desa Kalemandalle resmi menjadi Desa Definitif. 
2. Visi dan Misi Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa 
VISI “Menata Desa menuju kemandirian dalam kesejahteraan berkeadilan” 
Makna yang terkandung dalam visi tersebut adalah Desa Kalemandalle 
dengan masyarakat, yang mampu mengembangkan potensi diri dan desa serta 
mencukupi kebutuhan hidup dan kehidupannya secara mandiri, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertakwa, berkecukupan material spiritual, 
sejahtera lahir-batin, memegang teguh moral agama, beradab dan berakhlak mulia, 
menjunjung tinggi supremasi hukum, demokratis, aman, tentram, tertib dan damai, 





tersebut diatas, jalan-jalan yang bisa ditempuh yang dituangkan dalam misi adalah 
sebagai berikut: 
MISI :  
a. Mewujudkan masyarakat yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah. 
b. Mewujudkan sumber daya Manusia yang berilmu dan sehat. 
c. Mewujudkan sumber daya aparatur desa yang professional, dinamis dan 
bermoral. 
d. Meningkatkan peran serta dan pemberdayaan masyarakat dalam 
pembangunan sesuai hak dan kewajiban. 
e. Mewujudkan pemerintahan yang berkualitas, bebas dari KKN dan 
profesionalitas   dalam kerangka good governance. 
f. Mewujudkan kondisi daerah yang aman, tertib dan damai dengan menegakkan 
supremasi hukum dan HAM. 
g. Penanggulangan kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam 
meningkatkan pembangunan ekonomi desa dengan titik berat ekonomi 
kerakyatan. 
h. Meningkatkan teknologi tepat guna bagi pertanian guna mewujudkan 
sentra agrobisnis. 
i. Mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya alam dan buatan secara 
optimal dan berkelanjutan. 





“BERSAMA MENATA DESA KALEMANDALLE YANG RAJIN, 
RINGKAS, RAPI, RESIK DAN RAWAT” 
4. Kondisi Geografis 
Tabel 1. Batas Wilayah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
  Kabupaten Gowa 
No Letak batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1. Sebelah Utara Biringala Barombong 
2. Sebelah Timur Manjalling Bajeng Barat 
3. Sebelah Selatan Mandalle‟ Bajeng Barat 
4. Sebelah barat Tamasaju Galesong Selatan 
Sumber: Kantor Desa Kalemandalle, 2018. 
Secara administratif Desa Kalemandalle mempunyai luas wilayah 298,87 Ha 
yang terdiri dari lima Dusun yaitu Dusun Ballata‟bua, Dusun Mandalle 1, Dusun 
Mandalle 2, Dusun Mattirobaji, dan Dusun Bontote‟ne. 
5. Kondisi Penduduk Menurut Pendidikan 
Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan berperilaku. 
Umumnya orang berpendidikan tinggi lebih arif dan bijaksana, pengambilan 
keputusannya senantiasa didasari oleh pertimbangan rasional, respek pada hal-hal 
pembaharuan. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Kalemandalle Kecamatan 





No Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Tidak Tamat SD 840 27,58 
2. SD 1.173 38,51 
3. SLTP 501 16,45 
4. SLTA 464 15,23 
5. Diploma/Sarjana 68 2,23 
 Jumlah 3.046 100,00 
Sumber: Kantor Desa Kalemandalle, 2018. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa 
Kalemandalle terbesar adalah pada tingkat tamat SD sebanyak 1.173 (38,51%). 
Sedangkan tingkat pendidikan penduduk di Desa Kalemandalle yang terkecil adalah 
pada tingkat Diploma/Sarjana sebanyak 68 orang (2,23%). 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat menentukan aktivitas penduduk, jenis sarana dan 
prasarana di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat 






Tabel 3.  Keadaan Sarana dan Prasarana Penduduk di Desa Kalemandalle 
   Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
No Uraian Jumlah 
1. Kantor Desa 1 
2. Gedung SD 2 
3. Gedung MI 1 
4. Gedung TK 2 
5. Masjid 5 
6. Mushollah 2 
7. Pustu 1 
8. Poskamling 15 
9. Jembatan 5 
10. Jalan 7000 M 
11. Saluran irigasi 8000 M 
12. SPAS 1 
Sumber: Kantor Desa Kalemandalle, 2018. 
B. Proses Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
Aqiqah ditandai dengan lahirnya seorang bayi ke dunia, kelahiran seorang 
anak adalah kegembiraan tersendiri yang hanya bisa dirasakan oleh keluarga sang 
bayi. Sebab, anak merupakan anugerah terindah, penyejuk pandangan mata, 
pembawa kebahagiaan dan dambaan setiap suami istri yang telah berkeluarga. 
Kehadiran anak sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat dari Allah, maka 
salah satu wujud kesyukuran adalah dengan mengadakan aqiqah. Menurut 





menyembelih binatang. Dinamakan aqiqah karena leher binatang disembelih. Rambut 
yang tumbuh pada bayi yang baru lahir juga dinamakan aqiqah. Secara istilah, aqiqah 
ialah memotong atau menyembelih kambing berhubungan dengan kelahiran anak.54 
Hukum aqiqah adalah sunnah bagi orang yang wajib menanggung nafkah si anak. 
Sebagaimana Rasulullah saw dalam sabdanya: 
 يُك  ٍم
َ
لَُغ  ٌَثِِيَْر  ِِّخَليِلَِػة  َُحةُْذح  ُّ َِْخ  َْٔم َي  ِِِّػةاَش  َُقيْحُيَو  يُكي ٍَّ َُصيَو  ٍم
َ
لَُغ  ٌَثِِيَْر  ِِّخَليِلَِػة 
 َْذح  َُحة  ُّ َِْخ  َْٔم َي  ِِِّػةاَش  َُقيْحُيَو  َّمَُّصيَو  
Artinya : 
Setiap bayi tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan (kambing) untuknya 
pada hari ke tujuh, dicukur dan diberi nama ”(HR Abu Dawud, no. 8282, at-
Tirmidzi no. 2288, Ibnu Majah no. 3165 dll dari sahabat Samurah bin Jundub 
Radhiyallahu anhu. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi, Syaikh al-Albani dan Syaikh Abu Ishaq al-Huwaini dalam kitab 
al-Insyirah Fi Adabin Nikah hlm. 97).55 
Hadis di atas menjelaskan bahwa terdapat tiga anjuran agama apabila ingin 
melaksanakan aqiqah yaitu penyembelihan kambing pada hari ketujuh, bayi atau anak 
diberi nama dan dicukur rambutnya. Aqiqah merupakan salah satu bentuk praktek 
ritual keagamaan, disamping ritual lainnya seperti ziarah kubur, ibadah, kurban, 
dan ibadah lainnya yang merupakan perwujudan dari Iman. 
Ritual aqiqah merupakan sesuatu yang sudah lama dilakukan dan cukup 
popular di masyarakat Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
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Gowa. Masyarakat di sana sudah menganggap bahwa rangkaian ritual aqiqah adalah 
suatu keharusan karena selain dari sunnah Rasulullah saw. rangkaian ritual aqiqah 
juga merupakan sesuatu yang sudah turun temurun dari nenek moyang terdahulu yang 
apabila tidak diaqiqah berarti seorang anak tidak memiliki nama karena nama 
diberikan pada saat aqiqah dilakukan. 
Sejarah pelaksanaan aqiqah dalam syariat aqiqah yaitu adanya aktifitas 
menyembeli 2 ekor kambing untuk anak laki-laki dan seekor untuk anak perempuan. 
Pelaksanaan aqiqah ini sudah dilakukan sejak jaman jahiliyah. Namun pada jaman 
jahiliyah pelaksanaan aqiqah berbeda dengan yang dituntunkan nabi Muhammad saw. 
dimana pada zaman jahiliyah jika salah satu diantara mereka memiliki anak yang 
baru lahir, maka mereka akan menyembelih kambing dan melumuri kepala anak itu 
dengan darah kambing yang sudah disembelih. Ketika Islam mulai masuk, 
pelaksanaan aqiqah berubah yang dilakukan dengan menyembelih kambing kemudian 
mencukur rambut anak dan melumurinya dengan minyak wangi.56 
Dari sejarah aqiqah pada jaman jahiliyah dibandingkan dengan pada saat 
mulai masuknya Islam nampak jelas bahwa Islam telah sesuai dengan fungsi yang 
diturunkannya sebagai lambang kasih sayang dan memimpin kearah yang benar. 
Adapun menurut salah satu informan penulis bahwa: 
“Punna antu tau ilalang mae ri kamponga na nia ana‟lolonna beru lassu 
biasana accaru-carui nasaba rannui ka nia‟ ana‟ lolonna, nampa punna eroki 
na sare areng baji na gaukangi anjo kabiasang punna accaru-caru tau ri 
kamponga, na saba riwattunna beru lassu anne ana‟ loloa naberupi areng 
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sementara ni sareangi. Punna bura‟ne ni arengngangi baco, nampa punna 
baine ni arengngangi asse.” 
Terjemahnya: kebanyakan masyarakat di Desa Kalemandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa melakukan ritual ini sebagai rasa syukur atas 
kehadiran seorang anak ke dunia dan juga ritual aqiqah dilaksanakan agar anak yang 
sebelumnya belum memiliki nama bisa diberi nama yang baik, sesuai dengan nama 
yang diinginkan orang tua sang anak. Sebelum nama yang diaqiqahkan diberikan, 
sang anak sering dipanggil dengan nama sementara, jika laki-laki diberi nama baco 
dan jika perempuan diberi nama asse.57 Jadi anak yang baru lahir dan belum diaqiqah 
pada desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa sudah memiliki 
nama panggilan namun hanya untuk sementara. 
Pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa, bukan hanya mengikuti ritual syariat agama, tetapi tidak terlepas 
dari ritual kebudayaan dan adat istiadat. 
Istilah kebudayaan dan culture berasal dari kata sansakerta buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau kekal.58 Sistem 
nilai budaya adalah tingkat tertinggi dan paling abstrak dari adat istiadat sebab 
nilai  budaya  terdiri  dari  konsep-konsep  mengenai  segala  sesuatu  yang dinilai 
berharga dan penting oleh warga suatu masyarakat, sehingga dapat berfungsi 
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sebagai suatu pedoman orientasi pada kehidupan para warga masyarakat yang 
bersangkutan.59 
Kepala Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
mengungkapkan bahwa masyarakat Kalemandalle terbagi atas dua bagian yakni 70% 
yang masih memegang teguh tradisi budaya lokal, dan 30% juga sudah 
meninggalkan tradisi tersebut. Masyarakat yang tidak lagi mengikuti adat dan 
tradisi yang berlaku adalah masyarakat yang telah mengetahui pelaksanaan aqiqah 
yang termasuk syariat agama dan pelaksanaan aqiqah yang hanya sekedar tradisi, 
sehingga masyarakat hanya melaksanakan yang dianjurkan oleh agama Islam.60 
Pelaksanaan aqiqah yang terdapat di Desa Kalemandalle Kecamatan 
Bajeng barat Kabupaten Gowa, bukan hanya sekedar mencukur rambut bayi 
ataupun menyembelih kambing, akan tetapi masyarakat telah menggabungkan hal 
tersebut dengan tradisi budaya lokal yang mengandung makna pesan adat yang 
berguna untuk anak-anak yang sedang diaqiqah. 
Pelaksanaan aqiqah menurut agama Islam yakni menyediakan kambing dua 
ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan, menyembelih 
kambing dihari dilaksanakannya aqiqah sang anak dimana penyembelihan hewan 
menurut pendapat para ulama jatuh pada hari ke 7, 14, dan 21, memotong rambut 
bayi dan memberikan nama yang baik, yang diperjelas memalui hadis yaitu: 
                                                 
59
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, h. 76. 
60
 Burhanuddin dg Magassing, Kepala Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat, 







لاَك  ْٔ ُة
َ




لْٔ َُشر  ِللّا  َّلَّص  ُللّا  َِّْييَغ  ًَ
َّ
يََشو :  ُثخَْليِـلـَػـ
ْ
َىا  َُحةْذُـح 
 ٍْعتـَِصل  ََعبْر
َ
ِلَْو  َة ََشََغ ىَدْحِِلَْو  ََ ْيِْشََِغو  
Artinya: 
Kata Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda, “Aqiqah itu disembelih pada hari 
ketujuh, atau keempat belas , atau keduapuluh satunya. (HR. Baihaqi dan 
Thabrani).61 
Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang proses pelaksanaan 
aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 
didapatkan beberapa bentuk pelaksanaan yang menggabungkan antara syariat dan 
tradisi meliputi: 
1. Menyembelih kambing 
Menyembelih kambing ada dalam syariat Nabi Muhammad saw. yang 
diperkuat oleh hadis Abu Daus dan Nasai yaitu: 












كَ ٌُ  َِناحَ  َِ ََغو  
  َا
ْ
لْا  َِثِير َةاطٌَ  
Artinya:  
Barang siapa diantara kaum ingin beribadah tentang anaknya hendaklah 
dilakukan aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama umurnya 
dan seekor kambing untuk anak perempuan. (H.R Abu Daud dan Nasai).62 
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Adapula hadis yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad pernah 
menyembelih kambing aqiqah untuk cucunya Hasan dan Husen masing-masing satu 
kambing dan menyuruh Fatimah untuk mensedekahkan perak sebesar rambut hasan 
dan husen. Pada umumnya ulama sepakat bahwa dua ekor untuk anak laki-laki dan 
satu ekor untuk anak perempuan, yang diperkuat melalui hadis berikut: 
 َّن
َ










Nabi beraqiqah untuk Hasan dan Husein masing-masing seekor kambing 
kibas. (H.R Abu daud). 
Hadis yang kedua yaitu: 
 َْجَُزَو  ُث ٍَ ِطاَف  ُْجِِة  ِلَُٔشر  ِ َّللّا  َرَػَط  ٍَ َصَح  ٍْينَصَُحو،  َْجك َّدَصَخَف  َِِّخُِِزة  ًث َِّضف  
Artinya: 
Fatimah Binti Rasulullah SAW (setelah melahirkan Hasan dan Husain) 
mencukur rambut Hasan dan Husain kemudian ia bersedekah dengan perak 
seberat timbangan rambutnya (H.R Malik dan Ahmad).63 
Hadis tersebut memperjelas bahwa pelaksanaan aqiqah harus 
menyembelih kambing dengan syarat yang sehat, cukup umurnya (umur satu 
tahun), dan tidak cacat. 
Jenis kambing yang sering digunakan di Desa Kalemandalle ketika aqiqah 
adalah kambing jantan, karena apabila kambing betina yang digunakan ketika 
pelaksanaan aqiqah ditakutkan kambing sedang dalam keadaan mengandung.64 
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Pada saat penyembelihan hewan aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa harus disediakan sesajian atau yang sering orang 
katakan jajjakkan. sesajian disimpan pada samping hewan aqiqah yang ditutupi 
dengan kain putih pada bagian badannya, dimana jajjakkang itu berisi uang, seekor 
ayam hidup, tumpi-tumpi, ikan goreng, sambala dan beras 4 liter yang diatasnya 
terdapat kelapa, gula merah, dan lilin merah (Taibani). Sesajian atau jajjakkang 
tersebut kemudian diberikan kepada orang yang memotong hewan aqiqah tersebut.65 
“Punna nia tau ero accaru-caru nampa tau tena na mampu appasadia rua 
kayu bembe, akkulleji ni sambei anjo bembea se‟re siagang sikayu jangang 
pallaki lompo ampa tena na garring”. 
Terjemahnya: apabila seseorang yang melakukan aqiqah di Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng barat Kabupaten Gowa jika tidak mampu 
menyediakan dua ekor kambing, maka boleh diganti dengan seekor ayam jantan sehat 
dan sudah besar.66 
Kepercayaan seperti inilah menjadi sesuatu yang salah karena menganggap 
semua tradisi adalah kewajiban tanpa melihat aturan yang ada dalam ajaran agama 
Islam. 
Dalam sunnah, aqiqah bisa dilakukan pada hari ke 7, 14, atau 21, namun di 
Desa Kalemandalle pelaksanaan aqiqah yang lebih banyak melakukan aqiqah pada 
hari ke 21. atau kapan saja sesuai kemampuan orang tua yang ingin melaksanakan 
aqiqah. 67 
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Pelaksanaan aqiqah ketika mencapai usia dewasa memberikan pendapat 
yang bermacam-macam dikalangan para ulama. Adapun beberapa pendapat para 
ulama tentang pelaksanaan aqiqah diri sendiri diusia dewasa sebagai berikut: 
a) Syeikh Ibnu Baz, mengungkapkan bahwa dianjurkan dia mengaqiqah 
dirinya, karena aqiqah adalah sunnah muakkadah dan orang tuanya 
telah meninggalkannya, maka disyariatkan kepadanya agar melakukan jika 
ia telah mampu. 
b) Ibnu Qudamah, memberikan pendapat yang berbeda terkait pelaksanaan 
aqiqah di usia dewasa yakni, jika belum diaqiqah sama sekali lalu sang 
anak mencapai baligh dan berpenghasilan, maka tidak ada kewajiban 
aqiqah atasnya. Aqiqah merupakan kewajiban orangtua, maksudnya 
adalah d ia tidak (boleh) mengaqiqah atas dirinya.68 
Terkait kedua pendapat tersebut sebuah hadis Rasulullah saw. dalam sabdanya 
yaitu: 
اًِيَبُ َِدُػة ا ٌَ  ِدْػَب ِِّصْفَج َْ َخ َّقَخ 
Artinya: 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengaqiqahi dirinya sendiri setelah 
menjadi nabi. 
Hadis ini diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. dengan dua jalur riwayat, yang 
satu sangat dha’if (sangat lemah), dan yang lain hasan sehingga hadits ini bisa 
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dijadikan hujjah (pegangan). Oleh karena itu, banyak ulama salaf yang berpendapat 
dengan kandungan hadis ini. 
Namun sebagian Ulama dan ustadz yang mulia mendhai‟ifkan hadits ini. 
Syaikh al-Albani rahimahullah menjelaskan kedudukan hadis ini dengan panjang 
lebar dalam silsilah al-Ahadits as-Shahihah no. 2726. Inilah ringkasan dari penjelasan 
Syaikh al-Albani rahimahullah yaitu : 
Hadis ini diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu dengan dua 
jalur. 
a) Dari Abdullah bin Muharrar, dari Qatadah, dari Anas bin Malik. 
Diriwayatkan oleh Abdur Rozzaq dalam al-Mushannaf 4/329/7960, Ibnu 
Hibban dalam adh-Dhu‟afa 2/33, al-Bazzar dalam Musnadnya 2/74/1237 
Kasyful Astar ; dan Ibnu Adi dalam al-Kamil lembaran ke 209/1. Jalur ini 
juga disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam biografi Abdullah bin Muharrar di 
dalam kitab al-Mizan. Dalam at-Talkhis (4/147) al-Hafizh ibnu Hajar 
menisbatkan riwayat ini kepada al-Baihaqi. 
Jalur ini sangat dha‟if karena perawi yang bernama Abdullah bin Muhrarrar 
adalah sangat dha‟if. 
b) Dari al-Haitsam bin Jamil ; dia berkata, Abdullah bin al-Mutsanna bin Anas 
menuturkan kepada kami, dari Tsumamah bin Anas, dari Anas bin Malik. 
Jalan periwayatan ini diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam kitab Musykilul 
Atsar 1/461, ath-Thabrani dalam Mu‟jamul Ausath 1/55/2, no. 976 dengan 





al-Maqdisi dalam al-Mukhtarah lembaran 71/1. Syaikh al-Albani 
rahimahullah berkata, “Ini sanadnya hasan. Para perawinya dijadikan hujjah 
oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, selain al-Haitsam bin Jamil, 
dan dia ini tsiqah (terpercaya) hafizh (ahli hadits), termasuk guru Imam 
Ahmad”. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa orang yang tidak diaqiqahi sewaktu kecil 
disunahkan untuk mengaqiqahi dirinya di waktu dewasa. (Disalin dari majalah As-
Sunnah Edisi 10/Tahun IV/1432H/2011M. Penerbit Yayasan Lajnah Istiqomah 
Surakarta, Jl. Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-
858197 Fax 0271-858196).69  
Ada juga sebagian masyarakat di Desa Kalemandalle, yang pada saat masih 
kecil tidak diaqiqah oleh orang tuanya, dikarenakan pada saat itu orang tua sang anak 
belum mampu mengaqiqahkan anaknya, jadi aqiqahnya diganti pada saat orangtuanya 
sudah mampu atau pada saat sang anak sudah menikah, maka sekalian juga 
diaqiqahkan dan pada saat itu hewan aqiqahnya boleh selain dari pada kambing.70 
2. Barzanji 
Barzanji ialah suatu doa, pujian, dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad 
saw. yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada yang biasa dilantunkan ketika 
kelahiran, khitanan dan maulid Nabi Muhammad saw. Isi Barzanji bercerita 
tentang kehidupan nabi Muhammad saw., yang disebutkan berturut-turut yaitu 
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silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga diangkat 
menjadi Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki 
Nabi Muhammad saw. dan  berbagai  peristiwa  untuk  dijadikan  teladan  umat 
manusia. 
Barzanji memberikan pemahaman dikalangan masyarakat sebagai ajaran 
agama Islam. Padahal barzanji hanya sebatas tradisi yang dilakukan secara turun 
temurun. Hal ini pulalah yang menjadikan masyarakat di Desa Kalemandalle 
menganggap bahwa barzanji sebagai salah satu syarat aqiqah. Barzanji  hanya  
sebuah  hukum  penyempurnaan  sebuah  kaidah  yang berfungsi sebagai pelengkap 
doa. 
Barzanji di Desa Kalemandalle pada saat aqiqah tidak semua masyarakat 
melakukanya, namun bagi masyarakat yang tergolong keluarga yang mampu 
melakukan barzanji, karena menurut mereka dengan mengadakan barzanji sang anak 
bisa didoakan banyak orang melalui diadakannya barzanji. Mengadakan barzanji juga 
memakan biaya karena selain jajjakkang yang ada disamping hewan aqiqah yang 
disembelih, lain lagi dengan yang akan dibacakan barzanji yaitu berisi nasi ketan atau 
songkolo hitam dan putih, ayam goreng, ayam yang dimasak, kaddo minynya‟ dan 
yang paling penting yaitu kepala kambing aqiqah yang sudah matang dan dibumbui.71 
Membaca barzanji bukan sesuatu yang salah, karena didalamnya terkandung 
banyak doa, yang salah itu jika masyarakat memahami dan menafsirkan keberadaan 
barzanji sebagai sesuatu yang wajib, padahal barzanji hanya sebuah tradisi, bukan 
syariat yang dianjurkan oleh agama Islam. Maka dalam hal ini para da‟i 
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menjadikan keindahan lagu barzanji sebagai media untuk berdakwah yang disebut 
sebagai dakwah kultural. 
3. Pemberian Nama Anak 
Pemberian nama juga ada dalam salah satu sunnah Nabi selain menyembelih 
hewan dan potong rambut. Menurut informan yang penulis wawancarai bahwa: 
”arengna anjo ana‟ loloa ni sabbuki sebelumna ni polong u‟na, anjo tau riolo 
dudua na polongi u‟na ansa‟buki areng nani sareangi ana‟ loloa, biasana 
anjo rioloa assabbuki kammaya mae imanga, areng ana‟ loloa ni sareang 
battu ribapa‟na iareka purinanna ansarei. anjo angngisenga tong kana 
kereanga areng baji ni sareangi ana‟ loloa”72 
Terjemahnya: nama sang bayi disebutkan terlebih dahulu oleh orang yang 
akan memotong rambut sang bayi dan menyebutkan dengan lantang nama sang bayi 
yang sudah ditulis dalam kertas, orang sering diberi kepercayaan untuk menyebut 
nama anak pertama kali biasanya diberikan kepada imam desa atau imam dusun. 
Nama sang bayi disiapkan oleh ayah sang bayi langsung atau orang yang dipercaya 
atau orang yang lebih mengerti tentang arti nama yang baik untuk sang bayi. 
4. Pemotongan Rambut Anak 
Pembacaan doa ketika pemotongan rambut bayi, dilakukan secara berganti-
gantian. Setiap potongan rambut bayi dimasukkan kedalam buah kelapa yang berisi 
air kelapa di dalamnya. Kenapa buah kelapa? Karena menurut kepercayaan 
masyarakat bahwa agar anak bisa bersifat baik dan bisa berguna bagi masyarakat, 
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namun sebelum dibuang, rambut sang anak disimpan selama tiga hari sebelum 
dibuang.73 
Buah kelapa sebagai tempat penyimpanan rambut bayi, juga menjadi sebuah 
tradisi dikalangan masyarakat Kalemandalle, padahal para ulama Mesir terdahulu 
tidak menggunakan buah kelapa, melainkan menggunakan segelas air bersih agar 
rambut bayi tidak berhamburan, dalam hal ini pula rambut bayi tidak dibuang, akan 
tetapi ditimbang dan seberat itu pula akan dikeluarkan senilai harga emas untuk 
disedekahkan kepada fakir miskin.74 
Penggunaan buah kelapa dikalangan masyarakat dalam pelaksanaan 
aqiqah hanya sebuah tradisi yang dibudayakan, dan telah dilakukan secara turun 
temurun. 
5. Jajjakkang 
Jajjakkang merupakan bahasa atau nama lain dari sesajian menurut 
masyarakat di Desa Kalemandalle. Terdapat dua Jajjakkang yang disediakan pada 
saat acara aqiqah, yaitu jajjakkang yang berada di samping hewan aqiqah yang akan 
dikurban dengan jajjakkang anak yaitu jajjakkan ana‟-ana‟ atau sesajian yang akan 
diberikan sanro pamanak atau dukun beranak yang sudah membersihkan campugi 
atau plasenta bayi pada saat dilahirkan.75 
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Isi dari jajjakkang yang disimpan pada samping hewan aqiqah yaitu berisi 
uang dimana jumlahnya sesuai kemauan orang tua sang anak, seekor ayam hidup, 
pisang, umba-umba, tumpi-tumpi (ikan yang dihaluskan dengan berbagai macam 
rempah makanan yang berbentuk segitiga dan digoreng), ikan goreng, sambala dan 
beras 4 liter yang diatasnya terdapat kelapa, gula merah, dan lilin merah (Taibani). 
Jajjakkang tersebut kemudian diberikan kepada orang yang memotong hewan aqiqah 
tersebut.76 
Adapula jajjakkang ana‟-ana‟ atau sesajian anak, dikatakan sesajian anak 
karena jajjakkan ana‟-ana‟ yang akan diberikan pada dukun beranak yang sudah 
membersihkan campugi atau plasenta bayi pada saat dilahirkan. Jajjakkang ana‟-ana‟ 
atau sesajian anak ini berisi hampir sama dengan jajjakkang samping hewan aqiqah. 
Jajjakkang ana‟-ana‟ yang membedakannya yaitu songkolo‟ ruangrupa, yaitu beras 
ketan yang memiliki dua macam warna yakni hitam dan putih serta disajikan dalam 
sebuah piring makan dan nampan besar, di atas beras ketan berwarna hitam diberi 
sebutir telur yang sudah direbus dan uang yang disediakan kalau untuk dukun 
beranaknya harus tiga ratus ribu karena dia yang membersihkan darah dan plasenta 
sang anak.77 
Kepercayaan seperti inilah menjadi sesuatu yang salah karena tidak ada 
dalam sunnah Rasulullah dan menganggap semua tradisi adalah kewajiban tanpa 
melihat aturan yang ada dalam ajaran agama Islam. 
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C. Pesan Dakwah dalam Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Keca matan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Pesan  dakwah  disebut  juga  dengan  maddah  yang  merupakan  isi  atau 
materi yang disampaikan da‟i kepada mad‟u tentang ajaran agama Islam. Materi 
dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang diturunkan oleh Allah yang 
sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Materi dakwah yang dikemukakan 
dalam al-Qur‟an berkisar pada tiga masalah pokok, yaitu: akidah, akhlak dan 
hukum.78 
Slamet Muhaemin Abda mengklasifikasikan bahwa secara umum kandungan 
pokok al-Qur‟an meliputi: 
1. Aqidah merupakan masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan 
(keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, iman kepada kitab-
kitab Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada 
hari akhir dan iman kepada qadha dan qadhar. Bidang-bidang ini 
biasanya menjadi pokok bahasan dalam ilmu tauhid. 
2. Ibadah merupakan ibadah khusus kepada Allah. Ibadah tersebut 
meliputi: shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, jihad, nadzar, dan 
sebagainya. Bidang-bidang ini baiasanya menjadi pokok bahasan dalam 
fiqhi. 
3. Muamalah merupakan segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatur 
hubungan antara sesama manusia seperti: masalah politik, ekonomi, 
                                                 
78
 H.M. Quraish  Shihab,  Membumikan  Al-Qur‟an:  Peran  dan  Fungsi Al-Qur‟an  dalam 





sosial budaya, dan sebagainya. 
4. Akhlak merupakan pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan 
hidup sehari-hari. 
5. Sejarah merupakan riwayat-riwayat manusia dan lingkungannya 
sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. 
6. Dasar-dasar ilmu dan teknologi ialah petunjuk-petunjuk singkat yang 
memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan analisa dan 
mempelajari isi alam dan perubahan-perubahannya.79 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hafi Anshari menyebutkan, bahwa 
al-Qur‟an dan sunnah itu pada pokoknya mengandung tiga prinsip, yakni: 
1. Aqidah merupakan sistem keimanan terhadap Allah swt yang menjadi 
landasan yang fundamental dalam keseluruhan aktivitas seorang 
muslim, baik yang menyangkut masalah mental maupun tingkah lakunya. 
2. Syariat merupakan serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas umat 
Islam di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya dengan 
menjadikan halal dan haram sebagai barometer. 
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3. Akhlak merupakan tata cara berhubungan baik secara vertikal dengan 
Allah, maupun secara horizontal dengan sesama manusia dan seluruh 
makhluk Allah.80 
Seluruh proses pelaksanaan aqiqah yang terdapat di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa memiliki pesan dakwah dan juga pesan 
adat yang bisa dijadikan sebagai do‟a bagi anak yang baru dilahirkan. Adapun makna 
pesan yang terdapat dalam pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa meliputi: 
1. Menyembelih Kambing 
Penyembelihan kambing aqiqah sudah menjadi pesan syariat yang memiliki 
hikmah baik yang harus diketahui dan dipahami. Menurut Syaikh Abdullah nashih 
Ulwan dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam yang dilansir disebuah situs memiliki 
beberapa hikmah di antaranya: 
a. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw. dalam meneladani Nabi 
Ibrahim as. tatkala Allah swt. menebus putra Ibrahim yang tercinta Ismail. 
b. Dalam aqiqah ini mengandung unsur perlindungan dari syaitan yang dapat 
mengganggu anak yang terlahir, dan ini sesuai dengan makna hadis, yang 
artinya: “Setiap anak itu tergadai dengan aqiqahnya” (H.R Ahmad, Abu 
Dawud, At Tirmidzi, An Nasai, dan Ibnu Majah), sehingga anak yang telah 
ditunaikan aqiqahnya insya Allah lebih terlindung dari gangguan syaitan yang 
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sering mengganggu anak-anak. Hal inilah yang dimaksud oleh al-Imam Ibnul 
Qayyim al-Jauziyah "bahwa lepasnya dia dari syaitan tergadai oleh 
aqiqahnya". 
c. Aqiqah merupakan tebusan hutang anak untuk memberikan syafaat bagi 
kedua orang tuanya kelak pada hari perhitungan. Sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan: "Dia tergadai dari memberikan Syafaat bagi kedua orang 
tuanya (dengan akikahnya)". 
d. Merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah swt. sekaligus 
sebagai wujud rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan Allah swt. dengan 
lahirnya sang anak. 
e. Aqiqah sebagai sarana menampakkan rasa gembira dalam melaksanakan 
syari'at Islam dan bertambahnya keturunan mukmin yang akan 
memperbanyak umat Rasulullah saw. pada hari kiamat. 
f. Aqiqah memperkuat ukhuwah (persaudaraan) di antara masyarakat.81 
Hikmah disyariatkannya aqiqah mengajarkan manusia bahwa ajaran Islam 
yang begitu tinggi, dan perlu diketahui oleh seluruh orang tua, agar sejak bayi 
anak sudah diajarkan dan diperkenalkan dengan ajaran agama Islam. Bersamaan 
dengan itu kedua orang tua wajib memberikan sebuah nama yang paling bagus 
agar  dikemudian  hari  anak  tidak  terjadi  tekanan  batin  terhadap  nama  yang 
dimilikinya.82 
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Keberadaan tradisi ini sudah ada sejak jaman nenek moyang yang pada saat 
itu Negara masih didominasi Agama Hindu dan Budha, ketika Islam masuk pada saat 
itu budaya sangat kental pada masyarakatnya sehingga tidak dihapuskan, karena 
ditakutkan apabila dihapuskan bisa saja ajaran Islam ditolak oleh masyarakat, maka 
dengan begini para da‟i menggunakannya sebagai pendekatan dakwah kultural pada 
saat itu sampai sekarang.83 
Pembagian daging yang telah disembelih dalam hal ini orang tua anak bisa 
memakannya, menghadiahkan sebagian dagingnya, dan mensedekahkan sebagian 
lagi. Syaikh Utsaimin berpendapat bahwa tidak masalah orang tua bersedekah dan 
mengumpulkan kerabat dan tetangga untuk menyantap makanan dari kambing 
aqiqah yang sudah matang. Syaikh Jibrin menambahkan sunahnya orang tua 
memakan sepertiganya, menghadiahkan sepertiganya kepada sahabat-sahabatnya, 
mensedekahkan sepertiga lagi kepada kaum muslimin, mengundang teman-teman 
dan kerabat untuk menyantapnya, atau boleh juga dia mensedekahkan semuanya. 
Syaikh Ibnu Bazz mengatakan bahwa engkau bebas memilih antara mensedekahkan 
seluruhnya atau sebagiannya dan memasaknya kemudian mengundang orang yang 
engkau lihat pantas diundang dari kalangan kerabat, tetangga, teman-teman 
seiman dan sebagian orang fakir untuk menyantapnya, dan hal serupa dikatakan 
oleh ulama-ulama yang terhimpun di dalam al lajnah Ad Daimah.84 
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Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyembelihan dan 
membagikan hewan sembelihan merupakan sedekah yang bisa menyambung 
silaturahmi dan sebagai cara agar anak yang baru lahir dido‟akan oleh orang lain. 
2. Barzanji 
Nama Barzanji diambil dari nama pengarang buku tersebut, yaitu Syekh Jafar 
al-Barzanji bin Hasan bin Abdul Karim. Karya tersebut sebenarnya berjudul Iqd al-
Jawahir (artinya kalung permata) yang disusun untuk meningkatkan kecintaan 
kepada Nabi Muhammad saw. meskipun kemudian lebih terkenal dengan nama 
penulisnya. 
Pada mulanya, Ja‟far al-Barzanji mengarang kitabnya yang berjudul Iqd al-
Jawahir adalah hanya dalam rangka memperingati kelahiran Nabi Muhammad. 
Ketika kitab tersebut ditulis, peringatan itu sendiripun belum menjadi tradisi Islam. 
Baru pada tahun 1207 M, Muzaffar ad-Din di Mosul, Irak, merayakannya dan tradisi 
ini kemudian menyebar ke berbagai daerah termasuk hingga ke Gowa.85 
Barzanji memiliki unsur agama dan keberkahan di dalamnya, karena 
mengandung shalawat dan masa perjalanan Nabi Muhammad saw. dan ini perlu 
diperhatikan oleh masyarakat Kalemandalle, supaya mengikuti ajaran sesuai petunjuk 
hadis. Barzanji juga diadakan agar anak kelak dapat mengikuti teladan Rasulullah 
saw tapi kenyataan yang berlaku dikalangan masyarakat tidak memiliki dasar agama 
melainkan hanya ikut tradisi turun temurun dengan menghadirkan barzanji.86 
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3. Pemberian Nama Bayi 
Pemberian nama sang bayi bermaksud untuk mendoakan sang anak selama 
memakai nama tersebut, dimana jika sang anak dipanggil dengan namanya maka 
dengan tidak sengaja sang anak didoakan oleh orang yang memanggilnya. 
4. Pemotongan Rambut Anak 
Pemotongan rambut bayi saat diaqiqah hukumnya sunnah muakkad baik laki-
laki maupun perempuan yang merupakan sunnah Rasulullah yang bermakna untuk 
menghilangkan kotoran yang pelaksanaannya bisa pada hari ketujuh, empat belas, 
dan duapuluh satu. 
Potong rambut pada saat aqiqah di Desa Kalemandalle, biasanya dilakukan 
dengan mencukur rambut sang anak dengan memasukkan potongan rambut sang anak 
kedalam buah kelapa yang sudah disiapkan sebelumnya. 
Penggunaan buah kelapa sebagai tempat penyimpanan rambut bayi yang 
telah dipotong memiliki pesan adat dan diyakini sebagai sebuah pengharapan agar 
anak kelak bersifat seperti buah kelapa yang pohonnya memiliki manfaat dari akar 
sampai buah, maka dalam hal ini anak diharapkan bisa bermanfaat bukan hanya 
untuk dirinya tetapi juga bermanfaat untuk orang-orang disekitarnya.87 
Pesan adat yang terdapat dalam buah kelapa memiliki banyak makna, 
bahwa dari akar sampai buah memiliki pesan yang baik, hal ini sebagai doa dan 
harapan bagi anak yang dilahirkan. Selain itu, terkait rambut bayi yang telah di 
potong seharusnya ditimbang dan dikeluarkan senilai emas untuk disedekahkan. 
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Kenyataannya, yang terdapat di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa berat rambut yang dicukur tidak ditimbang dan tidak pula 
dikeluarkan senilai harga emas untuk disedekahkan, tetapi kelapa yang berisi 
rambut bayi tersebut disimpan tiga hari lalu dibuang agar anak bisa bersifat seperti 
kelapa. Kepercayaan tersebut bisa diikuti, namun tak bisa diyakini sepenuhnya 
agar tidak melanggar ajaran agama Islam. 
5. Jajjakkang 
Jajjakkang pada ritual aqiqah di Desa Kalemandalle disediakan dua macam 
jajjakkang yaitu jajjakkang untuk orang yang memotong hewan aqiqah dengan 
jajjakkang ana‟-ana‟ untuk sanro pamanak atau dukun beranak. 
Jajjakkang diberikan kepada orang yang memotong hewan aqiqah dengan 
dukun beranak hanya sebagai ucapan terima kasih dari keluarga, namun yang menjadi 
inti dari jajjakkang tersebut adalah isi atau makanan yang ada di dalamnya seperti: 
a. Songkolo‟ ruangrupa yaitu beras ketan yang sudah matang, ada yang warna 
hitam dan nada yang warna putih. Songkolo‟ warna hitam mengartikan bahwa 
manusia yang berasal dari tanah sedangkan songkolo‟ berwarna putih 
mengartikan bahwa manusia yang berasal dari air. 
b. Telur yang disiapkan merupakan telur ayam kampung, hal ini bermakna 
bahwa tradisi berasal dari orang tua terdahulu. 
c. Pisang adalah buah yang memiliki makna ketika berbuah maka harus ditebang 
pohonnya, agar tunas buah pisang dapat berbuah lagi, maka hal ini 





menyelesaikan masalah walaupun ditimpa musibah beberapa kali dalam 
hidupnya. 
d. Kelapa yang disajikan yakni kelapa muda yang dapat dinikmati langsung air 
dan isinya, hal ini memiliki makna agar anak dapat bersifat seperti kelapa 
yang bermanfaat bagi dirinya, serta bermanfaat bagi semua orang. 
e. Ayam yang disajikan adalah ayam yang masih hidup, sehat dan besar. Hal 
ini diibaratkan seperti manusia yang memiliki anggota tubuh yang lengkap 
(tidak cacat). 
f. Umba-umba yang bahasa Indonesianya adalah muncul kembali, berarti umba-
umba diartikan bahwa pelaksanaan aqiqah masih diharapkan terjadi pada 
keluarga tersebut, dalam artian masih menginginkan keturunan selanjutnya 
untuk diaqiqah. 
g. Gula merah dan taibani atau lilin merah. Gula sendiri diartikan sebagai agar 
kehidupan sang anak selalu manis dan lilin merah sebagai lambang agar 
kehidupan sang anak selalu terang.88 
Menjadikan tradisi sebagai kewajiban memasuki tahap bid‟ah. Pengertian 
bid‟ah terbagi dua bid‟ah sayyi‟ah (bid‟ah jelek) dan bid‟ah hasanah (bid‟ah baik). 
Dan mengharapkan sesuatu selain Allah termasuk musyrik, dan menjadi sebuah 
bid‟ah yang menyesatkan. Masyarakat perlu mengetahui hal ini, agar tidak adanya 
hal-hal yang menyimpang. 
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Makna yang terdapat dalam semua proses ritual aqiqah di Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang memiliki pesan 
dakwah yang berupa syariat hanyalah yang menjadi anjuran dalam agama Islam, 
yakni penyembelihan kambing, memotong rambut bayi, dan memberikan nama. 
Sedangkan, proses aqiqah yang telah menjadi tradisi tidak memiliki pesan 
dakwah, namun hanya sekedar pesan adat. 
Segala sesuatu yang dilakukan masyarakat tidak boleh langsung 
disimpulkan bahwa hal yang dilakukan tidaklah benar, akan tetapi dilakukan 
sambil memberikan pengertian bahwa semua tradisi tersebut tidak ada 
hubungannya dengan pelaksanaan aqiqah yang disyariatkan oleh agama Islam. 
Dapat dikatakan juga sebagai istilah Islamisasi. Islamisasi adalah proses konversi 
masyarakat menjadi Islam. Kehadiran dan peranan para pemuka agama (da‟i) 
sangatlah penting dengan menyesuaikan keadaan masyarakat, serta menggunakan 
metode dakwah yang cocok.89 
Adanya penyimpangan agama dalam tradisi yang berlaku dimasyarakat 
apabila diyakini menjadi sesuatu yang wajib, serta mengandung doktrin yang 
mengatakan bahwa akan terjadi kelainan fisik, cacat, celaka, maupun sakit-sakitan. 
Pelaksanaan aqiqah dengan berbagai adat dan tradisi menjadi sesuatu yang 
dibolehkan apabila mengandung pesan tanpa adanya penyimpangan agama. 
Masyarakat melakukan semua tradisi yang telah menjadi turun temurun 
dari nenek moyang hanyalah sebatas pemahaman tafa‟ul, yakni sebuah keinginan 
menjadi lebih baik, hal ini bukan hanya mengandung pesan adat, tetapi hal ini 
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dapat juga dikatakan sebagai pesan dakwah yakni pesan akhlak apabila mengandung 
pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan hidup sehari-hari, serta 
pemahamannya untuk kebaikan dan akhlak anak. 
6. Pesan dakwah lainnya yaitu: 
a. Menjalin tali silaturahmi antar keluarga dan kerabat 
Menjalin tali silaturahmi dengan kerabat merupakan salah satu tanda 
seseorang beriman kepada Allah, dipanjangkan umurnya dan dilancarkan rezekinya. 
b. Kerja sama dalam menyiapkan hidangan dalam proses kegiatan aqiqah 
Kerja sama atau tolong menolong memiliki banyak sekali manfaat seperti 
pekerjaan yang berat bisa menjadi ringan, kerjaan juga cepat terselesaikan, 






Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan   penulis,  maka  dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Proses pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa meliputi: 
a. Menyembelih kambing, yakni merupakan syariat agama Islam dengan 
syarat hewan yang sehat, cukup umurnya, dan tidak cacat namun disediakan 
disamping hewan yaitu jajjakkang yang nantinya diberikan kepada tukang 
pemotong hewan aqiqah. 
b. Barzanji, yakni bercerita tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan 
berturut-turut yaitu silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, 
pemuda, hingga diangkat menjadi Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan 
sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad saw, dan berbagai peristiwa 
untuk dijadikan teladan umat manusia. Pembacaan barzanji disediakan 
jajjakkang ana‟-ana‟ yang nantinya diberikan kepada sanro pamanak. 
c. Pemberian nama sang bayi dilakukan sebelum pemotongan rambut, yang 
dilakukan oleh Imam Desa atau Imam Dusun, dimana diucapkan dengan 
lantang dan jelas agar yang hadir bisa mendengar nama sang bayi dan setelah 
itu barulah rambut sang bayi dipotong. 





rambut bayi dimasukkan kedalam air buah kelapa dengan harapan agar anak 
bisa bersifat seperti kelapa. 
e. Jajjakkang yang disediakan sebanyak dua macam yang berisi berbagai 
macam makanan yang ada di dalamnya yang diberikan kepada tukang 
pemotong hewan aqiqah dengan sanro pamanak. 
2. Pesan dakwah yang terdapat dalam pelaksanaan aqiqah di Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yakni, 
menyembelih kambing, pemberian nama, dan pemotongan rambut. 
Ketiga proses tersebut merupakan anjuran Nabi Muhammad saw 
dengan makna pesan dakwah sebagai bentuk rasa syukur hadirnya 
seorang anak bagi orang tua. Pelaksanaan aqiqah di Desa 
Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang hanya 
sekedar tradisi tidak mengandung pesan dakwah, melainkan hanya 
sebatas pesan adat yakni sebuah pemahaman tafa‟ul yang merupakan 
pengharapan dan do‟a yang baik, dengan kata lain budaya lokal yang 
sudah dilakukan sejak jaman nenek moyang terdahulu. Tidak menjadi 
persoalan selama ada kebaikan dan tidak menentang ajaran agama 
Islam. Tradisi dalam pelaksanaan aqiqah di Desa Kalemandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa mengandung pesan dakwah 
apabila adanya doa dan pengharapan yang baik untuk anak yang 
dilahirkan. Memahami terlebih dahulu bahwa semua pengharapan 
baik tidak akan terealisasikan atau sia sia apabila tidak disertai 
didikan yang baik dari orang tua anak, jadi orang tua sangatlah 





saleh dan salehah. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka penulis memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut: 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 
masyarakat di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa guna 
menambah wawasan tentang ajaran Islam, agar tidak adanya budaya dan adat 
yang menyimpang. 
Masyarakat kecil menganggap bahwa tradisi adalah sesuatu yang wajib 
dilaksanakan, sehingga masyarakat menganggap sebagai perbuatan dosa apabila 
tidak melaksanakannya. Kehadiran seseorang (da‟i) sangat diperlukan untuk 
memberikan pengertian kepada masyarakat untuk melaksanakan aqiqah sesuai 
dengan syariat agama Islam. Tradisi yang dapat membawa kepada kemusyrikan 
sebaiknya dihilangkan dan diganti oleh hal-hal yang bermanfaat seperti, 
mengundang penceramah untuk memberikan nasehat aqiqah, serta bersedekah 
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